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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada table berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
 alif Tidak ا
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
 ba B Be ب
 ta T Te ت
 (tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 jim J Je ج
 (ha Ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 kha Kh Ka dan ha خ
 dal D De د
 (zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 ra R Er ر
 za Z Zet ز
 sin S es س
 syin Sy es dan ye ش
 (shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض




 (dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ Apostrof terbaik‘ ع
 gain G eg غ
 fa F Ef ف
 qaf Q Qi ق
 kaf K Ka ك
 lam L Ei ل
 mim M Em م
 nun  N En ن
 wawu W We و
 ha  H Ha ه
 hamzah ’ Apostrof أ
 ya’ Y Ye ي
Hamzah ( ء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda( ‘ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
 FATḤAH A A ـَــ




 ḌAMMAH U U ـُــ
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan  
Huruf 
Nama Huruf danTanda Nama 
 ا ...ى 
Fathahdanalifatauya A a dan garis di atas 
 Kasrahdanya I i dan garis di atas ى
 Dammahdanwau U u dan garis di atas وُ 
4. Ta’Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonang anda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf(ي), maka 
iaditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  alif) آل




biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia 
tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudafilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 




kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf Adari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK DP, 
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Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana metode bimbingan 
penyuluhan Islam dalam membina akhlak (silaturahmi) di Panti Asuhan Husnul 
Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar. 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui strategi bimbingan penyuluhan 
Islam dalam membina silaturahmi di Panti Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan 
Wattang Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar. 2) Untuk mengetahui 
faktor pendukung dan faktor penghambat dalam membina silaturahmi di Panti 
Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali Kabupaten 
Polewali Mandar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
bimbingan dan psikologis. Sumber data dalam penelitian ini adalah pembina panti 
sebanyak 3 orang, 5 orang anak panti asuhan, serta 2 informan tambahan yakni 
ketua dan sekretaris panti asuhan yang menjadi sumber data primer. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokomuntasi. 
Teknik pengolahan data dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan 
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi bimbingan penyuluhan Islam 
dalam membina silaturahmi di Panti Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan Wattang 
Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar yaitu dengan bimbingan individu 
dan bimbingan kelompok. Faktor pendukung: Kesabaran dan keikhlasan dari 
pengasuh atau pembina, pengasuh dan pembina yang sangat peduli terhadap anak 
asuh dan menganggap anak asuh sebagai anak sendiri, dan timbulnya kesadaran di 
dalam diri anak asuh. Faktor penghambat: Keadaan anak asuh yang berasal dari latar 
belakang yang berbeda-beda, kebanyakan anak asuh yang berasal dari desa yang 
terpencil, dan kurangnya sarana dan prasarana. 
Implikasi penelitian ini adalah diharapkan agar panti asuhan mengadakan 
sarana dan prasarana seperti pengadaan poster yang berada dilingkungan Panti 
Asuhan serta diharapkan kepada anak asuh agar tetap menjaga dan memlihara 
kekompakan di Panti Asuhan demi terjalinnya hubungan silaturahmi yang baik di 









A. Latar Belakang Masalah 
Seiring perkembangan zaman dapat disaksikan semakin maraknya kejahatan 
yang terjadi dimana-mana, angka kejahatan dan kriminalitas terus saja meningkat dari 
tahun ke tahun, hukum yang berlaku serta aturan yang telah ditetapkan nyatanya tidak 
mampu mengendalikan masalah yang merisaukan tersebut. 
Salah satu yang menjadi penyebab maraknya tingkat kejahatan ialah 
lingkungan pergaulan. Tingkat pergaulan di dalam masyarakat rawan akan perbedaan 
dan permusuhan, oleh karena itu seseorang dalam berhubungan dengan masyarakat 
luas harus lebih berhati-hati, harus penuh tanggung jawab terhadap apapun yang 
diperbuat. Seseorang dalam interaksi dengan lingkungan masyarakatnya harus dapat 
menguasai emosi, tidak boleh cepat marah, harus lebih sabar dalam menghadapi 
segala keadaan dan kondisi masyarakat, dalam bermasyarakat seseorang juga 
berusaha menciptakan suasana yang baik, kondusif, penuh kedamaian bukan malah 
mengikuti arus lingkungan yang semakin hari semakin tak jelas arah tujuan dan juga 
semakin menyimpang dari nilai-nilai dan norma kehidupan bermasyarakat dan 
agama. 
Lingkungan di masyarakat memiliki banyak keanekaragaman sifat dan 
karakter didalamnya, ada yang baik, ada yang buruk, ada lingkungan penjahat, ada 
juga lingkungan yang berjiwa santri. Keanekaragaman sifat dan karakter orang yang 
berada di lingkungan masyarakat merupakan sebuah tantangan dari setiap individu, 
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apakah mereka sudah siap bersosialisasi dan berinteraksi dalam tingkat masyarakat 
ataukah belum.  
Manusia dalam menjalani kehidupan di dunia ini tidak terlepas dari berbagai 
masalah kehidupan. Semua masalah tersebut harus dihadapi dengan penuh kesabaran 
dan tawakkal. Problematika kehidupan yang dihadapi setiap manusia itu berbeda-
beda, apabila dilihat dari tingkat kesulitan dengan kemudahannya. Diantara masalah 
itu, ada yang sangat berat dihadapi dan ada pula yang mudah untuk diselesaikan, 
sehingga dalam menghadapi masalah kehidupan yang dirasakan amat berat dan 




Fakta tersebut di atas menyatakan bahwa menyambung tali silaturahmi 
antara sesama sangatlah penting, karena dengan terjaganya silaturahmi sosialisasi 
dalam membina hubungan persaudaraan dan kasih sayang semakin muda. 
Sebagaimana firman Allah swt. Dalam QS An-Nisa/4: 1. 
$ي pκš‰r' ¯≈ tƒ â¨$ ¨Ζ9 $# (#θ à) ®?$# ãΝ ä3−/ u‘ “Ï%©!$# / ä3s)n=s{  ÏiΒ <§ ø ¯Ρ ;οy‰Ïn≡ uρ t, n=yz uρ $pκ÷]ÏΒ $ yγ y_ ÷ρy— £]t/ uρ 
$ uΚåκ÷]ÏΒ Zω% ỳ Í‘ # ZÏW x. [ !$ |¡ ÎΣuρ 4 (#θ à) ¨?$# uρ ©!$# “ Ï%©!$# tβθä9 u !$ |¡s?  ÏµÎ/ tΠ% tnö‘ F{ $# uρ 4 ¨β Î) ©! $# tβ% x. 
öΝ ä3ø‹ n=tæ $ Y6ŠÏ%u‘     
Terjemahnya: 
Wahai manusia! Bertakwalah kepada tuhanmu yang telah menciptakan kamu 
dari diri yang satu (Adam) dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari 
(diri)Nya; dan dari keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 
                                                           
1
Oneng Nurul Bariyah, Materi Hadis Tentang Islam, Hukum, Ekonomi, Sosial dan 
Lingkungan (Cet. I; Jakarta: Kalam Mulia, 2007), h. 169.  
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kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.
2
 
Secara prinsip seorang muslim harus bersikap kepada kerabatnya 
sebagaimana ia bersikap kepada ibu, bapak, anak, dan saudara-saudaranya. Bibi 
diperlakukan seperti ibu, paman diperlakukan seperti bapak. Demikian juga hubungan 
saudara-saudara, adik dan kakak harus diperlakukan dengan baik saudara yang lebih 
tua harus bersikap kepada yang lebih muda seperti orang tua kepada anaknya, dan 




Membina tali silaturahmi anak merupakan kewajiban banyak pihak, 
bermula dari ibu, bapak, pembimbing agama, masyarakat, pemimpin, dan yang 
terpenting adalah diri sendiri, tetapi orang tua memunyai tanggung jawab  yang lebih 
besar dalam  membina dan membimbing anak-anaknya, akan tetapi apabila salah satu 
dari orang tua mereka atau bahkan keduanya meninggal dunia yang menjadikannya 
yatim piatu, hal ini dapat berpengaruh terhadap perkembangan anak tersebut yang 
dampaknya kasih sayang, motivasi, bimbingan, arahan dan perhatian serta materi atau 
nafkah dari orang lain yang layaknya mereka dapatkan. 
Yatim adalah suatu ketentuan atau suatu fakta yang tak mungkin dapat 
dihindari, namun bersikap positif terhadap anak-anak yatim dengan menyantuni serta 
memperhatikan nasib anak yatim merupakan satu hal bijaksana yang dapat dilakukan 
orang-orang disekelilingnya. Anak yatim mendapat porsi perhatian yang sangat besar 
                                                           
2
Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: Direktorat Jendral Bimbingan 
Masyarakat Islam Urusan Agama Islam & Pembinaan syariah, 2012), h. 19.    
3
Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2016), h. 225. 
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dari Islam. Islam menganjurkan untuk berbuat baik kepada anak-anak yatim dan 
melarang keras untuk berbuat zalim kepada mereka
4
  
Sebagaimana firman Allah swt. dalam surat  QS Al-Baqarah/2: 220. 
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Terjemahnya:  
Tentang dunia dan akhirat. Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak 
yatim, katakanlah: “mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan 
jika kamu bergaul dengan mereka, maka mereka adalah saudaramu; dan Allah 
mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang mengadakan perbaikan. 
Dan jikalau Allah menghendaki, niscaya dia dapat mendatangkan kesulitan 
kepadamu. Sesungguhnya Allah maha perkasa lagi maha bijaksana.
5
 
Agama Islam tidak hanya menganjurkan kepada perorangan saja, tetapi juga 
kepada lembaga atau organisasi. Di dalam hal ini sebagai wujud konkrit usaha dan 
kepedulian pemerintah dalam menanggulangi masalah anak terlantar adalah berupa 
didirikannya panti asuhan, salah satunya adalah Panti Asuhan Husnul Khatimah yang 
berfungsi sebagai pelayan alternatif yang menggantikan fungsi keluarga yang 
kehilangan perannya, sehingga gangguan keluarga tersebut dapat diatasi semaksimal 
mungkin dan anak memiliki masa depan yang cerah. Panti Asuhan Husnul Khatimah, 
memiliki tujuan dalam rangka mengupayakan pembinaan Silaturahmi bagi anak tanpa 
asuhan orang tua atau anak terlantar.  
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Anak di Panti Asuhan Husnul Khatimah memiliki latar belakang keluarga 
yang sebagian besar hampir sama yaitu dari keluarga yang kurang mampu, dan tidak 
memiliki orang tua. Hal tersebut mengakibatkan mereka tidak merasakan kasih 
sayang penuh dari kedua orang tuanya. Bagi sebagian anak asuh di Panti Asuhan 
Husnul Khatimah datang dengan membawa atau sedang mengemban masalah sosial 
yang sangat berat. Perilaku anak tersebut pada awal masuk panti asuhan sangat 
terganggu mentalnya, karena faktor yang berbeda seperti halnya karena kesedihannya 
ditinggal oleh orang tua yang disayanginya sehingga anak tersebut tidak mau 
bersosialisasi dan bahkan ada yang bersifat berandal yang masih melekat akibat 
pengaruh lingkungan yang buruk karena mereka sering berkehidupan di jalanan. 
Untuk itu diperlukan penanganan yang intensif, khususnya masalah pembinaan 
silaturahmi mereka melalui metode bimbingan penyuluhan Islam yang diberikan oleh 
para pembina panti.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 
dengan judul penelitian, “Metode Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Membina 
Akhlak (Silaturahmi) di Panti Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan Wattang 
Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Penelitian ini berjudul “Metode Bimbingan Penyuluhan Islam dalam 
Membina Akhlak (Silaturahmi) di Panti Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan 
Wattang Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar”. Penelitian ini akan 
difokuskan pada startegi yang dilakukan oleh pembina dalam membina silaturahmi di 
Panti Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali Kabupaten 
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Polewali Mandar dan faktor pendukung dan penghambat dalam membina silaturahmi 
di Panti Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali 
Kabupaten Polewali Mandar. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat di deskripsikan bahwa 
metode bimbingan penyuluhan Islam dalam membina silaturahmi di Panti Asuhan 
Husnul Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali 
Mandar adalah strategi yang dilakukan Panti Asuhan Husnul Khatimah yaitu melalui 
pembinaan keagamaan, membiasakan anak salat berjamaah, menanamkan etika 
berbicara dengan baik, menanamkan sifat-sifat terpuji, serta menanamkan kepedulian 
sosial, bukan hanya starteginya yang ingin diketahui tetapi dilengkapi dengan 
tantangan apa yang sering muncul yang dihadapi oleh pembina dalam membina 
silaturahmi di panti asuhan dan solusi dalam meghadapi tantangan tersebut pembina 
menanamkan didalam dirinya sifat sabar dan ikhlas dalam membina silaturahmi di 
Panti Asuhan Khusnul Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali Kabupaten 
Polewali Mandar.  
C. Rumusan Masalah 
Bertitik tolak dari uraian di atas, maka peneliti dapat mengemukakan 
rumusan masalah yang berkaitan dengan hal ini yaitu: “Metode Bimbingan 
Penyuluhan Islam dalam Membina Akhlak (Silaturahmi) di Panti Asuhan Husnul 
Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar” 
Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan sub 
masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana strategi bimbingan penyuluhan Islam dalam membina silaturahmi 
di Panti Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali 
Kabupaten Polewali Mandar?  
2. Apakah faktor pendukung dan faktor penghambat dalam membina silaturahmi 
di Panti Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali 
Kabupaten Polewali Mandar? 
D. Kajian Pustaka  
1. Buku yang berkaitan  
a. Buku studi akhlak dalam Prespektif Al-Qur’an yang ditulis oleh M. Yatimi 
Abdullah dalam bukunya menjelaskan tentang pengertian akhlak dan 
pembagiannya yaitu akhlak baik dan buruk, akhlak mulia dalam agama Islam 
adalah melaksanakan kewajiban-kewajiban, menjauhi segala larangan-larangan, 
memberikan hak kepada Allah swt, sesama manusia dan alam sekitar dengan 
sebaik-baiknya. Berakhlaqul karimah dimulai dari diri sendiri, rumah tangga, 
masyarakat, bangsa termasuk mengajarkannya kepada orang lain
6
 
b. Buku Ilmu Akhlak oleh Samsul Munir Amin, yang membahas tentang konsep 
ilmu akhlak secara menyeluruh, mulai dari pengertian ilmu akhlak, sejarah 
perkembangannya, kedudukan akhlak dalam Islam, hingga hubungan ilmu akhlak 
dengan disiplin ilmu, selain itu buku ini juga membahas tentang kriteria baik 
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Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perpektif Al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: Sinar Grafika 
Offset, 2007), h. 23. 
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c. Buku Bimbingan dan Penyuluhan Agama disusun oleh Arifin, yang membahas 
tentang masalah bimbingan dan penyuluh agama, kata bimbingan penyuluhan 
pada umumnya, dan metode bimbingan penyuluhan Islam adalah “menunjukkan, 
memberi jalan atau menuntun” orang lain ke arah tujuan yang bermanfaat bagi 
hidupnya dimasa kini dan masa mendatang. Dan metode bimbingan penyuluhan 
memiliki beberapa metode bimbingan penyuluhan : metode Observasi, metode 
interview (wawancara), sosiometri, dan tes.
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2. Hubungannya dengan Penelitian Terdahulu:  
a. Penelitian yang telah dilakukan oleh: Wawan Nur dari Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi dengan Judul “Strategi Pembina dalam Membentuk Akhlak Santri di 
Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Mattoanging Kabupaten 
Bantaeng. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya Pembina dalam 




b. Penelitian yang dilakukan oleh Abd Rahman H dari Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi dengan judul “Peran Penyuluh Agama Islam dalam Membina Akhlak 
Remaja di Desa Lepangang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Upaya yang dilakukan penyuluh agama 
Islam dalam membina akhlak remaja.
10
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Arifin, Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama (Cet. II; Jakarta: 
Bulan Bintang, 1997), h. 13. 
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Wawan Nur, “Strategi Pembina dalam Membentuk Aklak Santri di Pondok Pesantren 
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Tabel 1. Perbandingan dengan 
Penelitian terdahulu 
No. Nama Judul Hasil Perbedaan 
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membentuk aklak 




























































objek yaitu anak 
di Panti Asuhan 
Bertolak dari beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, hasil 
penelitian secara keseluruhan berbeda. Baik dari segi judul, perfektif kajian maupun 
dari segi metodologi karena tidak ada satupun yang membahas tentang Metode 
Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Membina Akhlak (Silaturahmi) di Panti Asuhan 
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Husnul Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali 
Mandar. 
E. Tujauan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui strategi bimbingan penyuluhan dalam membina silaturahmi di 
Panti Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali 
Kabupaten Polewali Mandar. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam membina 
silaturahmi di Panti Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan 
Polewali Kabupaten Polewali Mandar. 
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi ini, secara umum dapat 
diklasifikasikan menjadi dua kategori sebagai berikut:  
a. Kegunaan Ilmiah  
1) Bagi perguruan tinggi khususnya jurusan bimbingan dan penyuluhan Islam 
UIN Alauddin Makassar menjadi referensi atau tambahan informasi dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan terhadap para mahasiswa mengenai metode 
bimbingan penyluhan Islam dalam membina silaturahmi di Panti Asuhan. 
2) Untuk mengetahui hambatan dan solusi dalam membina silaturahmi di Panti 
Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali 





b. Kegunaan Praktis 
Secara umum kegunaan yang bersifat praktis dalam penilitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut:  
1) Sebagai bahan referensi dan masukan kepada ketua panti serta pembina dalam 
membina silaturahmi di Panti Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan Wattang 
Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar. 
2) Sebagai langkah evaluasi bagi ketua panti serta pembina yang berada di Panti 
Asuhan Husnul Khatimah, secara personal maupun kelembagaan, terkait 
dalam membina silaturahmi di Panti Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan 








A. Bimbingan Penyuluhan Islam 
1. Pengertian Bimbingan Penyuluhan Islam 
Bimbingan penyuluhan merupakan terjemahan dari kata guidance dan 
counseling dalam Bahasa Inggiris. Kata guidance berasal dari kata dasar to guide, 
yang artinya menuntun, mempedomani, menjadi petunjuk jalan dan mengemudikan. 
Adapun pengertian bimbingan secara harfiah adalah menunjukkan, memberi jalan 
atau menuntun orang lain ke arah tujuan yang bermanfaat bagi kehidupannya di masa 
kini dan masa yang akan datang.1 
Kata guidance berarti pemberian petunjuk, pemberian bimbingan atau 
tuntunan kepada orang lain yang membutuhkan sedangkan kata counseling adalah 
kata dalam bentuk masdar to counsel yang artinya memberikan nasehat atau memberi 
anjuran kepada orang lain secara face to face (berhadapan muka satu sama lain). Jadi 
arti counseling adalah pemberian nasehat atau penasehatan kepada orang lain secara 
individual (perseorangan) yang dilakukan dengan face to face. Kemudian di kalangan 
kita dikenal dengan penyuluhan.2 
Bimbingan dikemukakan oleh Prayitno bahwa bimbingan merupakan proses 
pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau 
                                                           
1Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami (Cet. I; Yogyakarta: Elsaq Press, 2007), h. 98.  
2Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama (Cet. II; Jakarta: 
Bulan Bintang, 1997), h. 13. 
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beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja maupun dewasa, agar orang yang 
dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan 
memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan 
berdasarkan nilai-nilai yang berlaku.3 
Bimbingan dan penyuluhan di lingkungan lembaga pendidikan, dan 
lingkungan masyarakat Indonesia pada umumnya, semakin dirasakan kehadirannya, 
sebagai kebutuhan dalam usaha pemberian bantuan kepada seseorang yang 
mengalami problema kehidupan pribadi, terutama yang berkaitan dengan aspek 
mental spritrual dan psikologis dari pengaruh faktor internal dan eksternal, atau faktor 
kemampuan individual, dan faktor lingkungan sekitar.4   
Secara terminologis, bimbingan itu sendiri adalah pemberian bantuan 
kepada seseorang atau kepada sekelompok orang dalam membuat pilihan-pilihan 
secara bijaksana dan dalam mengadakan penyesuaian diri terhadap tuntunan-tuntunan 
hidup. Bantuan itu bersifat psikologi dan tidak berupa pertolongan finansial, medis 
dan sebagainya. Dengan adanya bantuan ini seseorang akhirnya dapat mengatasi 
sendiri masalah yang dihadapinya yang kelak kemudian menjadi tujuan bimbingan. 
Jadi yang memberikan bantuan menganggap orang lain mampu menuntun dirinya 
sendiri, meskipun kemampuan itu mungkin harus digali dan dikembangkan melalui 
bimbingan.5  
 
                                                           
3Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan Konseling (Cet. II; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991), h. 
99.  
4Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan, h. 4.  
5W.S., Winkel Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah (Jakarta: PT. Grasindo, 
1990), h. 17.  
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Pendapat lain dikemukakan oleh para ahli sebagai berikut:  
a. Menurut Bimo Walgito, “Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang 
diberikan kepada individu atau sekumpulan individu dalam menghadapi atau 
mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya, agar individu atau 
sekumpulan individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya”.6  
b. Menurut Dewa Ketut Sukardi, bimbingan adalah pemberian bantuan oleh 
seseorang kepada orang lain dalam menentukan pilihan, penyesuaian dan 
pemecahan masalah. Bimbingan bertujuan membantu seseorang agar bertambah 
kemampuan bertanggung jawab atas dirinya.7 
c. Menurut M. Arifin mengatakan pengertian harfiyah “bimbingan” adalah 
“menunjukkan, memberi jalan, atau menuntun” orang lain kearah tujuan yang 
bermanfaat bagi hidupnya di masa kini, dan masa mendatang. Istilah “bimbingan” 
merupakan terjemahan dari kata bahasa inggris guidance yang berasal dari kata 
kerja “to guide” yang berarti “menunjukkan”.8 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
merupakan pemberian bantuan kepada individu guna untuk mengatasi permasalahan 
di dalam kehidupannya, agar individu tersebut dapat mencapai kesejahteraan 
hidupnya, Serta kebahagian dunia dan akhirat.  
Penyuluhan diartikan sebagai proses pemberian bantuan yang dilakukan 
melalui wawancara penyluhan oleh seorang ahli (konselor) kepada individu yang 
sedang mengalami sesuatu masalah (klien) yang bermuara pada teratasinya masalah 
yang dihadapi klien.9 
Menurut Andi Mappiare AT, konseling kadang disebut penyuluhan karena 
keduanya merupakan bentuk bantuan. Ia merupakan suatu proses pelayanan yang 
                                                           
6Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), h. 
4.  
7Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah (Jakarta: Usaha 
Nasional, 1983), h. 65.  
8M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama (Cet. V; Jakarta: PT. 
Golden Trayon Press, 1994), h. 1.  
9Priyatno dan Erman Anti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2004), h. 105.  
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melibatkan kemampuan profesional pada pemberi layanan.. Ia sekurang-kurangnya 
melibatkan orang kedua, penerima layanan, yaitu orang yang sebelumnya merasa 
ataupun nyata-nyata tidak dapat berbuat banyak dan setelah mendapat layanan 
mereka dapat melakukan sesuatu.10 
Mengenai kedudukan dan hubungan antara bimbingan dan penyuluhan 
terdapat banyak pandangan, salah satunya memandang penyuluhan sebagai teknik 
bimbingan, sebagaimana dikemukakan oleh Arthur J. Jones yang dikutip oleh Abu 
Ahmadi dan Ahmad Rohani, bahwa penyuluhan sebagai salah satu teknik dari 
bimbingan, sehingga dengan pandangan ini maka pengertian bimbingan adalah lebih 
luas bila dibandingkan dengan penyuluhan, penyuluhan merupakan bagian dari 
bimbingan.11 Dengan kata lain, penyuluhan berada di dalam bimbingan. Pendapat 
lain menyatakan bimbingan terutama memusatkan diri pada pencegahan masalah 
yang dihadapi individu. 
Dengan demikian bimbingan dan konseling (penyuluhan) Islam adalah 
proses pemberian bantuan yang diberikan oleh konselor (penyuluh) kepada konseli 
yang dilakukan secara tatap muka (face to face) dimana konselor dan konseli 
bersama-sama berdialog untuk menyelesaikan masalah konseli dengan mendorong 
(memotivasi) konseli mengambil keputusan agar konseli mampu menjadi pribadi 
yang mandiri agar kedepan ketika mengalami masalah, konseli mampu 
menyelesaikan masalahnya tanpa bantuan konselor lagi. 
 
                                                           
10Andi Mappiare, Pengantar Konseling dan Psikoterapi (Jakarta: PT. Raja Gravindo 
Persada, 1996), h. 1.  
11Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1991), h. 28.  
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2. Tujuan Bimbingan  Penyuluhan Islam 
a. Tujuan umum  
Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia seutuhnya agar 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat 
b. Tujuan khusus   
1) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah  
2) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya  
3) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi 
yang baik atau yang telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik, 
sehingga tidak akan menjadi sumber masalah bagi dirinya dan orang lain.12 
3. Fungsi Bimbingan Penyuluhan Islam 
Dengan memperhatikan tujuan umum dan khusus bimbingan dan konseling 
Islam tersebut, dapatlah dirumuskan fungsi (kelompok tugas atau kegiatan sejenis) 
dari bimbingan dan konseling Islam itu sebagai berikut: 
a. Fungsi preventif; yakni membantu individu menjaga atau mencegah timbulnya 
masalah bagi dirinya. 
b. Fungsi kuratif atau korektif; yakni membantu individu memecahkan masalah yang 
sedang dihadapi atau dialaminya. 
c. Fungsi preservatif; yakni membantu individu menjaga agar situasi dan kondisi 
yang semula tidak baik (mengundang masalah) menjadi baik (terpecahkan) dan 
kebaikan itu bertahan lama (in state of good). 
                                                           
12Ainun Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam (Yogyakarta: UII Press, 
2000), h. 35. 
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d. Fungsi developmental atau pengembangan; yakni membantu individu memelihara 
dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar tetap baik atau 
menjadi lebih baik, sehingga tidak memungkinkan menjadi sebab munculnya 
masalah baginya.13 
4. Metode Bimbingan Penyuluhan Islam 
Adapun metode dalam bimbingan dan penyuluhan Islam yaitu:  
a. Metode interview (Wawancara) 
Interview meskipun banyak dikritik orang karena terdapat kelemahan-
kelemahannya, akan tetapi sebagai salah satu cara untuk memperoleh fakta, tetap 
masih banyak manfaatnya karena interview bergantung pada tujuan fakta apa yang 
dikehendaki serta untuk apa fakta tersebut akan dipergunakan. Dalam pelaksanaan 
interview ini diperlukan adanya saling percaya mempercayai antara konselor dan 
klien14 
b. Metode group guidance (Kelompok) 
Dengan menggunakan metode kelompok, pembimbing atau penyuluh akan 
dapat mengembangkan sikap sosial, sikap memahami peran anak bimbingan dalam 
lingkungannya menurut penglihatan orang lain dalam kelompok itu (role perception) 
karena ia ingin mendapatkan pandangan baru tentang dirinya dari orang lain serta 
hubungannya dengan orang lain. Maka dengan metode kelompok ini dapat timbul 
kemungkinan diberikannya group therapy (penyembuhan gangguan jiwa melalui 
kelompok) yang fokusnya berbeda dengan individual konseling.15 
                                                           
13Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami 
(Yogyakarta: UII Press, 1992), h. 34. 
14Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, h. 52.   
15Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, h. 52.    
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c. Client-centered method (metode yang dipusatkan pada keadaan client) 
Metode ini sering juga disebut nondirective (tidak mengarahkan). Dalam 
metode ini terdapat dasar pandangan bahwa klien sebagai makhluk yang bulat yang 
memiliki kemampuan berkembang sendiri dan sebagai pencari kemantapan diri 
sendiri16 
Seorang konselor yang menggunakan metode ini, maka ia harus bersikap 
sabar mendengarkan dengan penuh perhatian segala ungkapan batin klien yang 
diutarkan kedepannya. Dengan demikian Konselor seolah-olah passif, tetapi 
sesungguhnya bersikap aktif menganalisa segala apa yang dirasakan oleh klien 
sebagai beban batinnya.17 
d. Metode Eductive (Metode Pencerahan) 
Metode ini adalah pemberian insight dan klarifikasi (pencerahan) terhadap 
unsur-unsur kejiwaan yang menjadi sumber konflik seseorang. Nampak bahwa sikap 
konselor ialah memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada klien untuk 
mengekspresikan segala gangguan kejiwaan yang disadari menjadi problem 
baginya.18 
e. Metode Psychoanalisis  
Metode psychoanalisis adalah terkenal di dalam konseling yang diciptakan 
oleh Sigmund freud. Metode ini berpangkal pada pandangan bahwa semua manusia 
itu bilamana fikiran dan perasaanya tertekan oleh kesadaran dan perasaan tetap masih 
                                                           
16Moser, Leslie. E and Ruth Small Moser, Counseling and Guidance (t.t: An Ex-Ploration, 
1963), h. 414. 
17Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, h. 53. 
18Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, h. 55. 
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aktif mempengaruhi segala tingkah lakunya meskipun mengendap di dalam alam 
ketidak sadaran.19  
Alat-alat yang sangat berguna bagi pelaksanaan metode tersebut di atas 
perlu juga diperoleh oleh para penyuluh atau pembimbing yang meliputi: data-data 
hasil berbagai macam test misalnya tes hasil belajar, tes kecerdasan, tes kepribadian, 
dan tes tingkah laku. Dalam hubungan dengan penggunaan metode tersebut diatas 
guru agama perlu sebagai orang yang harus melakukan bimbingan dan penyuluhan 
agama perlu juga menjiwai langkah-langkahnya dengan sumber-sumber petunjuk 
Agama misalnya:20 QS Ali Imran/3: 159. 
$ yϑÎ6 sù 7π yϑôm u‘ z ÏiΒ «!$# |MΖÏ9 öΝ ßγ s9 ( öθ s9 uρ |MΨ ä. $ ˆàsù xá‹Î=xî É=ù=s) ø9 $# (#θ‘Ò x Ρ]ω ôÏΒ y7 Ï9 öθ ym ( 
ß# ôã$ sù öΝ åκ÷]tã ö Ï øó tGó™$# uρ öΝ çλ m; öΝ èδ ö‘ Íρ$ x©uρ ’ Îû Í÷ö∆ F{ $# ( # sŒ Î* sù |M øΒ z•tã ö≅©.uθ tGsù ’n? tã «!$# 4 ¨β Î) ©!$# 
=Ïtä† t, Î#Ïj.uθ tGßϑø9 $#   
Terjemahnya: 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma’afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dab bermusyawaralah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 








                                                           
19Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, h. 56.   
20Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, h. 56-57.   
21Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: Direktorat Jendral Bimbingan 
Masyarakat Islam Urusan Agama Islam & Pembinaan syariah, 2012), h. 37. 
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B. Pembinaan Akhlak 
1. Pengertian Akhlak 
Menurut bahasa perkataan akhlak ialah bentuk jamak dari khuluq 
(khuluqun) yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabi’at.22 Akhlak 
disamakan dengan kesusilaan, sopan santun. Khuluq merupakan gambaran sifat batin 
manusia, gambaran bentuk lahiriah manusia, seperti raut wajah, gerak anggota badan 
dan seluruh tubuh. Dalam bahasa yunani pengertian khuluq ini disamakan dengan 
kata ethico atau ethos, artinya, adab kebiasaan, perasaan batin kecenderungan hati 
untuk melakukan perbuatan. Ethicos kemudian berubah menjadi etika.23 
Di dalam kamus Al-Munjid, khuluq berarti budi pekerti, perangai, tingkah 
laku atau tabiat.24 Akhlak diartikan sebagai ilmu tata karma,25 ilmu yang berusaha 
mengenal tingkah laku manusia, kemudian memberi nilai kepada perbuatan baik atau 
buruk sesuai dengan norma-norma dan tata susila.26 
Secara istilah ada beberapa definisi tentang akhlak, namun intinya sama 
yaitu tentang perilaku manusia. Adapun beberapa pengertian akhlak secara istilah 
menurut para ahli adalah:  
a. Abdul Hamid mengatakan akhlak ialah ilmu tentang keutamaan yang harus 
dilakukan dengan cara mengikutinya sehingga jiwanya terisi dengan kebaikan, 
dan tentang keburukan yang harus dihindarinya sehingga jiwanya kosong (bersih) 
dari segala bentuk keburukan.27 
                                                           
22A. Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka setia, 1997), h. 11. 
23Sahliun A. Nasir, Tinjauan Akhalak (Surabaya: Al-Ikhlas, 1991), h. 14. 
24Luis Ma’luf, Kamus Al-Munjid, Al-Maktabah Al-katulikiyah, (Beirut: t.p., t.th.), h. 194. 
25Husin Al-Habsyi, Kamus Al-Kautsar (Surabaya: Assegaf, t.th.), h. 87. 
26Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Prespektif Al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: Sinar 
Grafika Offset, 2007), h. 3. 
27Abd. Hamid Yunus, Da’irab Al-Ma’arif, Asy-sya’ib, (Kairo: t.p., t.th.), h. 936. 
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b. Ibrahim Anis mengatakan Akhlak ialah ilmu yang objeknya membahas nilai-nilai 
yang berkaitan dengan perbuatan manusia, dapat disifatkan dengan baik dan 
buruknya.28 
c. Soegarda poerbakawatja mengatakan akhlak ialah budi pekerti, watak, kesusilaan, 
dan kelakuan baik yang merupakan akibat dari sikap jiwa yang benar terhadap 
khaliknya dan terhadap sesama manusia29  
d. Imam Al-Ghazali mengatakan akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 
menimbulkan bermacam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa 
memerlukan pemikiran dan pertimbangan.30 Dalam pandangan Al-Ghazali akhlak 
merupakan fitrah manusia dan merupakan kecondongan atau sifat naluriah 
seseorang untuk melakukan satu kebaikan.31 
e. Farid Ma’ruf mendefinisikan akhlak sebagai kehendak jiwa manusia yang 
menimbulkan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan, tanpa memerlukan 
pertimbangan pikiran terlebih dahulu.32 
f. Ibn Maiskawaih mendefinisikan akhlak sebagai suatu keadaan yang melekat pada 
jiwa manusia, yang berbuat dengan mudah, tanpa melalui proses pemikiran atau 
pertimbangan (kebiasaan sehari-hari).33 
Khuluq (budi pekerti) atau akhlak ialah suatu kondisi atau sifat yang telah 
meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian. Dari sini timbullah berbagai macam 
perbuatan dengan cara spontan tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pikiran. 
Dapat dirumuskan bahwa akhlak ialah ilmu yang mengajarkan manusia 
berbuat baik dengan mencegah perbuatan jahat dalam pergaulannya dengan tuhan, 




                                                           
28Ibrahim Anis, Al-Muj’jam Al-Wasith (Mesir: Darul Ma’arif, 1972), h. 202. 
29Soegarda Poernakawatja, Ensiklopedia Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 1976), h. 9. 
30Imam Al-Ghazali, Ihya ‘Ulum Ad-Din (Kairo: Al-Masyhad Al-Husain, t.th), h.56. 
31St. Aisyah BM, Antara Akhlak Etika dan Moral (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2014), 
h. 7. 
32Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Prespektif Al-Qur’an, h. 4. 
33A. Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 1997), h. 13-14. 
34Asmaran AS, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 1. 
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2. Ciri-Ciri Akhlak Islam 
Adapun ciri-ciri akhlak Islam yaitu: 
a. Kebajikan yang mutlak  
Islam menjamin kebajikan mutlak. Karena Islam telah menciptakan akhlak 
yang luhur. Ia menjamin kebaikan yang murni baik untuk perorangan atau 
masyarakat pada setiap keadaan, dan waktu bagaimanapun. Sebaliknya akhlak (etika) 
yang diciptakan manusia, tidak dapat menjamin kebajikan dan hanya mementingkan 
diri sendiri. 
b. Kebaikan yang menyeluruh  
Akhlak Islam menjamin kebaikan untuk seluruh umat manusia. Baik segala 
jaman, semua tempat, mudah tidak mengandung kesulitan dan tidak mengandung 
perintah berat yang tidak dikerjakan oleh umat manusia di luar kemampuannya. Islam 
menciptakan akhlak yang mulia, sehingga dapat dirasakan sesuai dengan jiwa 
manusia dan dapat diterima akal yang sehat. 
c. Kemantapan  
Akhlak islamiyah menjamin kemantapan yang mutlak dan sesuai pada diri 
manusia. Ia bersifat tetap, langgeng dan mantap, sebab yang menciptakan, tuhan yang 
bijaksana, yang selalu memeliharanya dengan kebaikan yang mutlak. Akan tetapi 
akhlak atau etika ciptaan manusia bersifat berubah-ubah dan tidak selalu sama sesuai 
dengan kepentingan masyarakat dalam satu jaman atau satu bangsa. Sebagai contoh 
aliran materialism, hati nurani dan lain sebagainya. 
d. Kewajiban yang dipatuhi 
Akhlak yang bersumber dari agama Islam wajib ditaati manusia sebab ia 
memunyai daya kekuatan yang tinggi menguasai lahir batin dan dalam keadaan suka 
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dan duka, juga tunduk pada kekuasaan rohani yang dapat mendorong untuk tetap 
berpegang kedepannya. Juga sebagai perangsang untuk berbuat kebaikan yang 
diiringi dengan pahala dan mencegah perbuatan jahat, kerena takut akan siksaan 
Allah swt.    
e. Pengawasan yang menyeluruh 
Agama Islam adalah pengawas hati nurani dan akal yang sehat, Islam 
menghargai hati nurani bukan dijadikan tolak ukur dalam menetapkan beberapa 
usaha.35 
3. Sumber Akhlak  
Akhlak Islam, merupakan sistem akhlak yang berdasarkan kepercayaan 
kepada Tuhan, maka tentunya sesuai pula dengan dasar daripada agama itu sendiri. 
Dengan demikian dasar atau sumber pokok daripada akhlak Islam adalah Alquran dan 
Al-hadits yang merupakan sumber utama dari agama Islam itu sendiri.36 Tingkah laku 
Nabi Muhammad merupakan contoh suri teladan bagi semua umat manusia ini 
tegaskan oleh Allah dalam Alquran. QS Al-Ahzab/33: 21. 
(ô‰sل ©9 tβ% x. öΝ ä3s9 ’Îû ÉΑθß™u‘ «!$# îοuθ ó™é& ×πuΖ|¡ ym  yϑÏj9 tβ% x. (#θã_ ö tƒ ©! $# tΠ öθu‹ ø9 $# uρ t Åz Fψ$# t x.sŒuρ 
©!$# # Z ÏVx.  
 Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi otrang yang mengharapkan rahmat Allah dan kedatangan 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.37 
                                                           
35Mustofa, Akhlak-Tasawuf (Cet. II; Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), h. 152-153.  
36Mustofa, Akhlak-Tasawuf, h. 149.  
37Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 211. 
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Telah jelas bahwa Alquran dan hadis rasul adalah pedoman hidup yang 
menjadi asas bagi setiap muslim, maka teranglah keduanya merupakan sumber 
akhlaqul karimah dalam ajaran Islam. Alquran dan sunnah rasul adalah ajaran yang 
paling mulia dari segala ajaran manapun hasil renungan dan ciptaan manusia. 
Sehingga telah menjadi keyakinan Islam bahwa akal dan naluri manusia harus tunduk 
mengikuti petunjuk dan pengarahan Alquran dan As-sunnah. Dari pedoman itulah 
diketahui kriteria mana perbuatan yang baik dan mana yang buruk.38 
4. Macam-Macam Akhlak  
Pada pokoknya akhlak terbagi menjadi dua macam yaitu, akhlak mahmuda 
dan akhlak madzmumah. 
a. Akhlak mahmudah  
Akhlak mahmudah adalah akhlak yang baik atau budi pekerti yang baik. 
Menurut hamzah Ya’qub akhlak mahmudah adalah segala tingkah laku yang terpuji 
(yang baik) yang bias juga dinamakan “Fadhillah” (kelebihan) atau keutamaan 
(munjiyat), yang artinya kemenangan atau kejayaan.39 
Akhlak terpuji atau akhlak mahmudah merupakan salah satu tanda 
kesempurnaan iman. Tanda tersebut dimanifestasikan kedalam perbuatan sehari-hari 
dalam bentuk perbuatan-perbuatan yang sesuai dengan ajaran-ajaran yang terkandung 
dalam Alquran dan Al-Hadis. Akhlakul mahmudah dapat dibagi dalam beberapa 
bagian yaitu:40 
1) Akhlak yang berhubungan dengan Allah, 
                                                           
38Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Prespektif Al-Qur’an, h. 5.  
39Hamzah Ya’qub, Etika Islam Pembinaan Akhlakul Karimah (Cet.II: Bandung: CV 
Diponegoro, 1985), h. 95.  
40Rosihon Anwar, Akidah Akhlak (Cet. II; Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), h. 215. 
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2) Akhlak terhadap diri sendiri, 
3) Akhlak terhadap keluarga, 
4) Akhlak terhadap masyarakat dan  
5) Akhlak terhadap alam. 
Akhlak atau sifat-sifat mahmudah diantaranya: al amanah (setia jujur, dapat 
di percaya), as-sidqu (benar, jujur), al-adl (adil), al-afw (Pemaaf), al-alifah 
(disenangi), Al-wafa (menepati janji) dan sebagainya. 
b. Akhlak madzmumah 
Segala bentuk akhlak yang bertentangan dengan akhlak mahmudah disebut 
akhlak madzmumah. Akhlak madzmumamah merupakan tingkah laku yang tercela 
yang dapat merusak keimanan seseorang dan menjatuhkan martabatnya sebagai 
manusia. Bentuk-bentuk akhlak madzmumah ini bias berkaitan dengan Allah, 
Rasulullah, dirinya, keluarganya, masyarakat, dan alam sekitarnya. Diantara akhlak 
madzmumah itu adalah, syirik, kufur, ujub dan takabur, dengki, mengumpat, 
mengadu domba dan riya.41 
5. Metode Pembinaan Akhlak 
Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam Islam. Hal 
ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad saw. Yang utama 
adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. Perhatian Islam dalam pembinaan 
akhlak dapat dianalisis pada muatan akhlak yang terdapat pada seluruh aspek ajaran 
Islam.42 Ajaran Islam tentang keimanan, Iman yang dikehendaki Islam bukan hanya 
                                                           
41Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, h. 247.  
42Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (Cet. XIII; Jakarta: Rajawali Pers, 
2014), h. 136.  
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Iman yang hanya sampai pada ucapan dan keyakinan, tetapi Iman yang disetai dengan 
perbuatan dan akhlak yang mulia.  
Pembinaan akhlak dalam Islam juga terintegrasi dengan pelaksanaan rukun 
Iman. Hasil analisis Muhammad al-Ghazali terhadap rukun Islam yang lima telah 
menujukkan dengan jelas, bahwa dalam rukun Islam terkandung konsep pembinaan 
akhlak.43 Penjalasan dari konsep pembinaan akhlak dalam rukun Islam sebagai 
berikut:  
a. Mengucapkan dua kalimat syahadat, yaitu bersaksi bahwa tiada tuhan selain 
Allah, dan bersaksi bahwa nabi Muhammad adalah utusan Allah. Kalimat ini 
mengandung pernyataan bahwa selama hidupnya manusia hanya tunduk kepada 
aturan dan tuntutan Allah. Orang yang tunduk dan patuh pada aturan Allah dan 
Rasul-Nya sudah dapat dipastikan akan menjadi orang baik.  
b. Salat, Salat lima waktu yang dikerjakan akan membawa pelakunya terhindar dari 
perbuatan yang keji dan munkar. Salat dapat menghasilkan akhlak yang mulia, 
yaitu bersikap rendah hati, mengagungkan Allah, berzikir, membantu fakir 
miskin, dan orang yang mendapat musibah  
c. Zakat, zakat juga mengandung didikan akhlak, yaitu agar orang yang 
melaksanakannya dapat membersihkan dirinya dari sifat kikir, mementingkan diri 
sendiri, dan membersihkan hartanya dari hak orang lain, yaitu hak fakir miskin 
dan seterusnya. 
d. Puasa, ibadah puasa bukan hanya sekedar menahan diri dari makan dan minum 
dalam waktu yang terbatas, tetapi lebih dari itu merupakan latihan menahan diri 
dari keinginan melakukan perbuatan keji yang dilarang. 
                                                           
43Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, h. 137.  
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e. Naik haji bagi yang mampu, ibadah haji ini nilai pembinaan akhlaknya lebih besar 
lagi dibandingkan dengan nilai pembinaan akhlak yang ada dalam rukun Islam 
lainnya. Ibadah haji ibadah dalam Islam bersifat komprehensif yang menuntut 
persyaratan yang banyak, yaitu harus menguasai ilmunya, juga harus sehat 
fisiknya, ada kemauan keras, bersabar dalam menjalankannya, serta rela 
meninggalkan tanah air, harta kekayaan dan lainnya.44 
Islam sangat memberi perhatian yang besar terhadap pembinaan akhlak, 
Hubungan antara rukun Iman dan rukun Islam terhadap pembinaan akhlak 
sebagaimana digambarkan di atas, menunjukkan bahwa pembinaan akhlak yang 
ditempuh Islam adalah menggunakan cara atau sistem yang menggunakan berbagai 
sarana peribadatan dan lainnya secara stimulun untuk diarahkan pada pembinaan 
akhlak.45 
Cara lain yang dapat ditempuh untuk membentuk akhlak seseorang 
diperlukan proses tertentu. Berikut ini proses pembinaan akhlak pada diri manusia.  
a. Uswah (Keteladanan) 
Teladan adalah sesuatu yang pantas untuk diikuti, karena mengandung nilai-
nilai kemanusiaan. Manusia teladan yang harus dicontoh dan diteladani adalah 
Rasulullah saw. Rasulullah adalah orang pertama yang menjadi panutan bagi umat 
Islam untuk diteladani akhlak beliau. Ini menggambarkan bahwa dalam suatu 
keluarga yang dijadikan panutan bagi anaknya adalah orang tua.46 
 
                                                           
44Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, h.137-140.  
45Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, h. 140.  
46Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2016), h. 28.  
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b. Ta’wid (Pembiasaan) 
Pembiasaan perlu ditanamkan dalam membentuk pribadi yang berakhlak.47 
Pembiasaan yang dilakukan sejak kecil misalnya, anak dibiasakan membaca 
basmalah sebelum makan, makan dengan tangan kanan, terbiasa tidak tidur terlalu 
malam dan bangun tidak kesiangan, terbiasa membaca Alquran, terbiasa Salat tepat 
waktu, bertutur kata baik, dan sifat-sifat terpuji lainnya. Jika hal ini dibiasakan sejak 
dini, kelak ia akan tumbuh menjadi pribadi yang berakhlak mulia ketika dewasa.  
c. Reward (Pemberian Hadiah) 
Memberikan motivasi, baik berupa pujian atau hadiah tertentu, akan 
menjadi salah satu latihan positif dalam proses pembentukan akhlak. Cara yang 
seperti ini sangat ampuh, terutama ketika anak masih kecil. Misalnya, ketika masih 
anak-anak, kita mengerjakan salat jamaah hanya karena ingin mendapatkan hadiah 
dari orang tua. Akan tetapi, kebiasaan tersebut lambat laun akan mengantarkan pada 
kesadaran, bahwa kita beribadah hanya karena kebutuhan untuk mendapatkan ridha 
dari Allah swt.48 
d. Tarhib atau Punishment (Pemberian Ancaman atau Hukuman) 
Proses pembentukan akhlak, terkadang diperlukan ancaman agar anak tidak 
bersikap sembrono. Dengan demikian anak akan enggan ketika akan melanggar 
norma tertentu. Terlebih jika sangksi tersebut cukup berat. Pendidik atau orang tua 
juga perlu memaksa dalam hal kebaikan.49 
                                                           
47Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, h. 29.  
48Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, h. 29. 
49Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, h. 29. 
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Penanaman nilai-nilai akhlak mulia telah dibiasakan dalam kehidupan 
sehari-hari, kebiasaan tersebut akan menjadi sesuatu yang ringan . dengan demikian, 
ajaran-ajaran akhlak mulia akan diamalkan dengan baik oleh umat Islam. 
6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak 
Pembentukan akhlak dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu pembawaan si 
anak, dan eksternal yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara khusus, atau 
melalui intraksi dalam lingkungan sosial. Fitrah dan kecenderungan ke arah yang baik 
yang ada di dalam diri manusia dibina melalui berbagai metode.50  
a. Faktor internal yaitu potensi fisik, intelektual dan hati rohaniah yang dibawa anak 
anak dari lahir. 
1) Insting, adalah aktivitas yang hanya menuruti kodrat dan tidak perlu melalui 
belajar. Naluri telah ada sejak manusia lahir dan berfungsi sebagai penggerak 
lahirnya tingkah laku.51 
2) Keturunan, sifat-sifat yang biasa diturunkan orang tua kepada anaknya terdiri 
dari aspek jasmaniah dan rohaniah. Dari segi jasmaniahberupa otot, syaraf. 
Sedangkan dari segi rohaniah, yaitu semangat dan keberanian yang 
dimemiliki oleh orang tua bisa diwariskan kepada anak-anaknya. Juga dapat 
berupa kecerdasan dan kesabaran.52 
b. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar seperti lingkuan keluarga, 
lingkuangan sekolah dan lingkungan masyarakat 
                                                           
50Audah Mannan, “Pembentukan Karakter Akhlak Karimah di Kalangan Mahasiswa 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Melalui Pendidikan Akidah Akhlak”, Jurnal Aqidah 
Ta. 1, no.1, (2015): h.35. 
51Nur khalisa Latuconsinah, Aqidah Akhlak Kontemporer (Makassar: Alauddin University 
Press, 2014), h. 119-120. 
52Nur Khalisa Latuconsinah, Aqidah Akhlak Kontemporer, h. 120.  
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1) Lingkungan Keluarga, akhlak orang tua dirumah dapat pula mempengaruhi 
akhlak anaknya. 
2) Lingkungan Sekolah, akhlak anak dapat terbina dan terbentuk melalui 
pendidikan yang diberikan oleh guru-guru di sekolah. 
3) Lingkungan masyarakat, lingkungan masyarakat yang memiliki bidang-
bidang kebajikan, niscaya pikirannya, sifatnya, dan tingkah lakunya akan 
terbawa kepada kebaikan.53 Sebaliknya jika lingkungan masyarakat itu tidak 
memiliki bidang-bidang kebajikan, niscaya pikirannya, sifatnya, dan tingkah 
lakunya akan terbawa kepada hal-hal yang negatif.  
C. Silaturahmi 
1. Pengertian Silaturahmi 
Silaturrahmi berasal dari bahasa Arab yang terdiri dari kata Shilah yang 
berarti menyambung dan ar-rahim atau ar-rahm, jamaknya arham yakni Rahim atau 
kerabat. Asal katanya dari ar-rahmah (kasih sayang). Kata ini digunakan untuk 
menyebut Rahim atau kerabat karena dengan adanya hubungan rahim atau 
kekerabatan itu orang-orang berkasih sayang.54  
Selain bermaknaa kasih sayang, kata al-rahim juga mempunyai arti sebagai 
peranakan (rahim) atau kekerabatan yang masih ada pertalian darah (persaudaraan), 
sehingga dengan begitu kata silaturahmi dapat diartikan pula sebagai hubungan atau 
menghubungkan kekerabatan atau persaudaraan. Dari sini silaturahmi secara bahasa 
                                                           
53Indo Santalia, Akhlak Tasawuf (Makassar: Alauddin Pres, 2011), h. 35-36  
54Muhammad Habibillah, Raih berkah Harta dengan Sedekah dan Silaturahmi (Cet. I; 
Jogjakarta: Sabil, 2013), h. 123.  
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adalah menjalin hubungan kasih sayang dengan saudara dan kerabat yang masih ada 
hubungan darah dengan kita.55 
Kata silaturahmi berarti hubungan antara seseorang dengan penuh 
kelembutan dan kasih sayang. Bukan hanya kepada sanak saudara dan kerabat, tetapi 
silaturahmi juga dapat dijalin dengan siapa saja diantara sesama manusia, baik 
mereka yang seiman maupun mereka yang tidak seiman selama mereka tidak 
memusihi dan memarangi kita.  
2. Pentingnya Menyambung Silaturahmi 
Hubungan silaturahmi adalah jembatan hati antara saudara muslim. Ia 
merupakan tali pengikat yang utuh. Hubungan silaturahmi itu harus dijaga dan 
dipelihara dengan sebaik-baiknya agar kehidupan aman tentram dan diberkahi oleh 
Allah.56 Allah swt menyuruh agar menjaga hubungan silaturahmi, karena semua 
orang mukmin itu bersaudara.  
Rasulullah telah mengajarkan 3 cara agar dapat menjaga hubungan 
silaturahmi dengan baik yaitu dengan cara: 
a. Berbicara yang baik, bila tidak hendaklah diam 
Salah satu cermin pribadi muslim ialah berbicara lemah lembut. Disamping 
itu yang dibicarakan ialah hal yang baik, agar setiap orang yang mendengar senang 
hatinya. Sebaliknya bila berbicara keras akan menyinggung perasaan saudara yang 
mendengar. Bila perasaan itu sudah tersinggung, maka hubungan silaturahmi dapat 
terganggu. 
                                                           
55Nurlaela Isnawati, Rahasia Sehat dan Panjang Umur dengan Sedekah, Tahajjud, Baca Al-
Qur’an, dan Puasa Senin Kamis (Cet. I; Jogjakarta: sabil, 2014), h. 49.  
56
Muhammad Sani, Persaudaraan, Kebersamaan dan Kekuatan Moral Kunci Meraih Sukses, 
(Jakarta: Al-Mawaddah Prima, 2012), h. 91.  
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Ada dua tipe manusia ketika berbicara, pertama orang berbicara dulu baru 
berfikir, yang kedua orang berfikir dulu baru bicara: 
1)  Orang yang berbicara dulu baru berfikir adalah orang yang sering merusak 
hubungan persaudaraan, sebab ia hanya berbicara menurut keinginannya 
sendiri tanpa memikirkan perasaan orang lain. 
2) Orang yang berfikir dulu baru bicara adalah orang mukmin yang sejati. 
Sebelum dia mengatakan sesuatu dipikirkan terlebih dahulu, sekiranya baik 
akan dikatakan, namun andaikan tidak baik, maka diam saja. Inilah yang 
dituntun dalam Islam hingga hubungan silaturahmi terjalin dengan baik.57 
b. Memuliakan tamu 
Orang mukmin sangatlah memuliakan tamu, dia melayani dengan baik 
setiap orang yang bertamu kerumahnya. Dilayani dengan penuh senyum dan tutur 
kata yang baik, memberi minum dan lain sebagainya. Bahkan ada orang tertentu, 
yang sedemikian tinggi kualitas imannya, sehingga ia mampu menjamu tamunya, 
meskipun ia sendiri dalam keadaan sulit.58 
c. Menjaga hubungan baik dengan tetangga 
Tetangga adalah orang yang paling dekat dengan kita. Dialah tempat 
berbagi suka dan duka. Orang yang beriman betul-betul menghargai dan menjalin 
hubungan yang erat dengan tetangganya. Dia bagaikan dua tangan yang saling 
membantu dan merasakan suka dan duka bersama-sama. 
 
                                                           
57
Muhammad Sani, Persaudaraan, Kebersamaan dan Kekuatan Moral Kunci Meraih Sukses, 
h. 95.  
58Muhammad Sani, Persaudaraan, Kebersamaan dan Kekuatan Moral Kunci Meraih Sukses, 
h. 96.  
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Beberapa perlakuan baik terhadap tetangga antara lain: 
1) Jika tetangga mendapatkan keberuntungan ikutlah gembira, dan jika tetangga 
tertimpa musibah, ikutlah bertakziah. 
2) Jika tetangga meminta tolong, berilah pertolongan 
3) Jika tetangga meminjam, berilah pinjaman  
4) Janganlah memasak makanan yang baunya menggangu tetangga, kecuali 
makanan itu diantarkan pula kepada tetangga. 
5) Jangan meninggikan bangunan rumah sehingga mengganggu jalan udara yang 
masuk kerumah tetangga, kecuali atas izin tetangga tersebut.59 
3. Larangan Memutuskan Silaturahmi 
Menjalin silaturahmi antara sesama manusia sangatlah penting dalam 
kehidupan, sehingga Rasulullah saw, melarang umatnya memutuskan silaturahmi, 
sebab memutuskan hubungan silaturahmi termasuk dosa besar,60 karena memutuskan 
silaturahmi termasuk kerusakan di muka bumi, Allah swt, telah memutuskan kepada 
pelakunya dengan mendapat kutukan dan hukuman. Allah swt. Berfirman dalam QS 
Al-Ra’d/13:25. 
tÏ% ©!$# uρ tβθàÒ à)Ζtƒ y‰ôγ tã «!$# .ÏΒ Ï‰÷è t/  ÏµÉ)≈ sV‹ ÏΒ šχθãè sÜ ø)tƒ uρ !$tΒ t tΒr& ª!$# ÿ ÏµÎ/ β r& Ÿ≅ |¹θ ãƒ 
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59Muhammad Sani, Persaudaraan, Kebersamaan dan Kekuatan Moral Kunci Meraih Sukses, 
h. 96  
60Amirulloh Syarbini, Keajaiban Shalat Sedekah dan Silaturahmi, (Jakarta: Gramedia, 2011), 
h. 116.  
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   Terjemahnya : 
Dan orang-orang yang melanggar janji Allah setelah diikrarkannya, dan 
memutuskan apa yang diperintahkan Allah agar disambungkan dan berbuat 
kerusakan di bumi, mereka itu memperoleh kutukan dan tempat kediaman 
yang buruk (Jahannam).61 
Dalam ajaran Islam antara sesama khususnya antara anggota keluarga harus 
dijaga dengan baik karena keretakan keluarga bisa berakibat sangat buruk. Walaupun 
ada hadis yang menyebutkan larangan memutuskan hubungan itu sampai tiga hari, 
bukan berarti adanya kebolehan untuk saling bermusuhan selama tiga hari. Namun, 
hal itu menunjukkan adanya batas waktu maksimal yang harus dihindari. 
Menurut Imam Nawawi, yang dikutip oleh Muhammad Rusdi T. dalam 
bukunya mengatakan bahwa, persengketaan harus diakhiri pada hari ke tiga, tidak 
boleh lebih. Menurut sebagian ulama, di antara sebab Islam membolehkan adanya 
persengketaan selama tiga hari karena dalam jiwa manusia terdapat amarah dan 
akhlak madzmumah yang tidak dapat dikuasainya ketika bertengkar atau dalam 
keadaan marah. Sehingga dalam waktu tiga hari itu diharapkan akan menghilangkan 
perasaan tersebut. Dengan demikian, tidak akan dihalalkan bagi seorang muslim 
untuk bersengketa dengan saudaranya lebih dari tiga hari, yang ditandai dengan tidak 
saling berpaling muka dan tidak menegur.62 
Cara efektif untuk membuka kembali hubungan yang telah terputus adalah 
dengan mengucapkan salam sebagai tanda dibukanya kembali hubungan kekerabatan. 
Hal ini bukan berarti bahwa orang yang memulai salam itu berarti kalah, tetapi 
mengingat betapa penting dan mulianya orang yang menyambung tali silaturahmi. 
                                                           
61Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 252.  
62Muhammad Rusdi T., Hadis Tarbawi I (Cat I; Makassar: Alauddin University Press, 2012), 
h. 223-228  
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Allah swt. Memberikan berkah tersendiri bagi pelaku yang menyambung silaturahmi 
baik di dunia maupun di akhirat. 
4. Adab-Adab Silaturahmi 
Adab-Adab yang berkaitan dengan silaturahmi antara sesama manusia, 
sebagai berikut: 
a. Niat yang baik dan Ikhlas 
Allah swt. Tidak menerima amal kecuali dilakukan dengan ikhlas. Olehnya 
itu, wajib bagi siapa saja untuk mengikhlaskan niat kepada Allah swt. Di dalam 
menyambung tali silaturahmi. 
b. Mengharap pahala  
Hendaknya seorang muslim bersilaturahmi untuk menantikan dan mengejar 
pahala dari Allah swt. Sebagaimana yang telah ia janjikan, janganlah seorang yang 
bersilaturahmi itu menunggu balasan yang setimpal dari manusia. Namun hendaklah 
ia semata-mata mengharapkan pahala dari Allah swt. 
c. Memulai bersilaturahmi dari yang terdekat 
Semakin dekat hubungan Rahim maka semakin wajib menyambungnya. 
Dengan demikian, wajib baginya untuk memulai silaturahmi dengannya. Tidak 
masuk akal jika orang yang bersilaturahmi dengan anak-anak pamannya sementara ia 
memutus hubungan dengan saudara-saudaranya. 
d. Janganlah seorang bersilaturahmi untuk mendapatkan balasan 
Mengharapkan balasan bukanlah hakikat silaturahmi, hakikat silaturahmi 
adalah seorang manusia menyambung hubungan persaudaraanya semata-mata 
mencari ridha Allah swt. Dengan cara bagaimanapun yang memungkinkan. Janganlah 
ia membatasi silaturahmi hanya kepada orang yang menyambung silaturahmi 
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dengannya. Sehingga ia memutusnya dari orang yang memutus silaturahmi 
dengannya.63 
Menjaga silaturahmi adalah sebuah keniscayaan. Di samping akan 
mengundang banyak keberkahan, juga merupakan perintah Allah swt. Dan Rasul-
Nya. 
5. Manfaat Silaturahmi  
Selain ibadah yang diwajibkan oleh Allah swt. Masih banyak ibadah lainnya 
yang mendapat penilaian baik dari Allah swt. Salah satunya adalah memperbanyak 
silaturahmi dengan siapapun dan dimanapun. Dengan silaturahmi pahala dan berkah 
dalam kehidupan kita semakin berkah. Sebab, silaturahmi adalah akhlak paling mulia 
dan amalan shalih yang perlu kita tingkatkan derajatnya di kalangan umat manusia. 
Silaturahmi memberi manfaat yang lebih besar, baik di dunia maupun di 
akhirat. Diantara manfaat silaturahmi adalah, mendapatkan rahmat dan nikmat dari 
Allah swt., memudahkan masuk surga dan jauh dari neraka, membahagiakan orang 
yang kita kunjungi, mempererat dan memperkuat tali persaudaraan, melapangkan 
rezeki, serta panjang umur.64 Memperkuat tali silaturahmi maka akan semakin 
mempererat tali persaudaraan.  
                                                           
63Siti Fatimah, “Silaturrahim Menurut Hadis Nabi Saw (Suatu Kajian Tahlili)”, Skripsi 
(Makassar  Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik UIN Alauddin, 2017), h. 25. 
64Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, h. 225  
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif yang 
lebih dikenal dengan istilah naturalistic inquiry (ingkuiri ilmiah).
1
 penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-angka, 
karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang 
kondisi secara faktual dan sitematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan 
antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja.
2
 
Pandangan lain menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian untuk 
melakukan eksplorasi dan memperkuat prediksi terhadap suatu gejala yang berlaku 
atas dasar data yang diperoleh di lapangan.
3
 
Berdasar pada kedua pandangan di atas, penelitian kualitatif dalam tulisan 
ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait 
berbagi realita yang ditemukan. Oleh karena itu, peneliti langsung mengamati 
peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan dengan Metode Bimbingan 
                                                           
1
Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdaya Karya, 
1995), h.15. 
2
Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h.11. 
3
Sukardi, Metodologi Penelitian Kompetensi dan Prakteknya (Cet. IV; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2007), h.14. 
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Penyuluhan Islam dalam Membina Akhlak (Silaturahmi) di Panti Asuhan Husnul 
Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar.  
2. Lokasi Penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu di 
pertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu, tempat, pelaku dan 
kegiatan.
4
 Oleh karena itu, yang dijadikan tempat atau lokasi penelitian adalah Panti 
Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali Kabupaten 
Polewali Mandar.  Sebagai fokus objek yang diteliti adalah Metode Bimbingan 
Penyuluhan Islam dalam Membina Akhalak (Silaturahmi) di Panti Asuhan Husnul 
Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar. 
Adapun hal yang menjadi dasar dalam pemilihan tempat di Panti Asuhan Husnul 
Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar 
karena melihat tempat ini ada pembinaan akhlak silaturahmi yang dilakukan oleh 
pengurus panti asuhan dalam meningkatkan akhlak silaturahmi di Panti Asuhan 
Husnul Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali 
Mandar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang di pergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan 
                                                           
4
S. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsinto, 1996), h. 43. 
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1. Pendekatan Bimbingan  
Pendekatan bimbingan adalah salah satu pendekatan yang mempelajari 
pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam hidup agar dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.
6
 Pendekatan 
bimbingan yang dimaksud adalah sebuah sudut pandang yang melihat penomena-
penomena gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk pembinaan, dalam memberikan 
bimbingan penyuluhan terhadap anak panti asuhan. Pendekatan ilmu ini digunakan 
karena objek yang diteliti membutuhkan bantuan jasa ilmu tersebut untuk mengetahui 
kesulitan-kesulitan individu sehingga diberikan bantuan atau bimbingan.
7
   
2. Pendekatan Psikologis  
Psikologis meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa diperoleh secara 
sistematis dengan metode-metode ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai jiwa itu.
8
 
Psikologis berbicara tentang tingkah laku manusia yang diasumsikan sebagai gejala-
gejala dari jiwa. Pendekatan psikologis mengamati tentang tingkah laku yang lainnya 




                                                           
5
Muliati Armin, Dakwah Jamaah Disertasi (Makassar: PPS. UIN Alauddin, 2010), h. 129. 
6
Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Edisi IV (Cet. II; Yogyakarta: PT. 
Andi Offset, 1993), h. 2. 
7
Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmadi Safei, Metode Penelitian Dakwah (Cet. I; Malang: 
Pustaka Pelajar, 2003), h. 60. 
8
W. A Gerungan, Psikologi Sosial (Cet. II; Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), h. 1. 
9
Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN-Malang Press, 
2008), h. 55. 
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C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subyek data yang dapat diperoleh
10
 
untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
sumber data lapangan (field research) dan data perpustakaan (library research) yang 
digunakan memperoleh data teoritis yang dibahas. Untuk itu sebagai jenis datanya 
sebagai berikut:  
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari 
informan atau dari hasil wawancara dengan narasumber saat diadakan penelitian.
11
 
pengumpulan data yang dilakukan secara langsung dari lokasi penelitian atau objek 
yang diteliti berdasarkan data yang diperoleh dari informan. Secara teknis informan 
adalah orang yang dapat memberikan penjelasan yang lebih detail dan konferhensif 
mengenai apa, siapa, dimana, kapan, bagaimana, dan mengapa. Didalam penelitian 
ini yang menjadi informan kunci adalah pembina panti sebanyak 3 orang,  dan 5 anak 
panti asuhan, serta 2 informan tambahan yakni ketua panti asuhan dan sekretaris panti 
asuhan.  
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan jenis data yang mendukung data primer dan dapat 
diperoleh diluar di luar objek penelitian.
12
 Sumber data sekunder dapat dibagi dua 
yaitu, pertama, kajian kepustakaan konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel 
atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya dengan 
                                                           
10
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktik, Edisi Revisi (Cet.XIII; Jakarta: 
PT. Rineka Cipta 2006), h. 129. 
11
Sumardi Suryabrata, metodologi penelitian (Jakarta: Raja Grafindo, 1998), h. 84.  
12
Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Cet. XXIV; Yogyakarta: Andi Offsed, 1993), h. 11. 
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pembahasan judul penelitian ini. Kedua, kajian kepustakaan dari hasil penelitian 
terdahulu atau penelusuran hasil penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan 
pembahasan penelitian ini, baik yang telah diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan 
dalam bentuk buku atau majalah ilmiah. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Ada beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini yakni: 
1. Observasi  
Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
13
 Hal yang 
hendak diobservasi haruslah diperhatikan secara detail. Metode observasi ini, bukan 
hanya hal yang didengar saja yang dapat dijadikan informasi tetapi gerakan-gerakan 
dan raut wajah pun mempengaruhi observasi yang dilakukan. 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan tehnik pengumpulan data untuk mendapatkan 
keterangan lisan melalui tanya jawab langsung dengan orang yang dapat memberikan 
keterangan.
14
 Wawancara dalam istilah lain dikenal dengan interview, wawancara 
merupakan suatu metode pengumpulan berita, data atau fakta di lapangan. Prosesnya 
bisa dilakukan secara langsung dengan bertatap muka langsung (Face to face) dengan 
narasumber. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (Interviewer) yang mengajukan 
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Jenis wawancara yang penulis lakukan adalah wawancara terpimpin yaitu 
wawancara yang berpegang pada pedoman, yang telah disiapkan sebelumnya. Di 
dalam pedoman tersebut telah tersusun secara sitematis, hal-hal yang akan 
ditanyakan. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi dan 
wawancara, dokumentasi merupakan sumber data yang stabil, dimana menunjukkan 
suatu fakta yang telah berlangsung. Agar lebih memperjelas darimana informasi itu 
didapatkan, penulis mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data yang relevan 
dengan penelitian. Adapun secara dokumentasi yaitu foto-foto serta pihak yang 
memberi informasi dan lokasi dari mana peneliti mendapatkan informasi.
16
 Penulis 
akan mengumpulkan data dengan teknik dokumentasi yakni penulis melakukan 
pencarian dan pengambilan informasi berupa foto dan menguraikan dengan arah 
penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, yakni 
peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data 
hingga pelaporan hasil penelitian. Peneliti sebagai instrumen harus mempunyai 
kemampuan dalam menganalisis data. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak 
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terlepas dari instrumen yang digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam 
penelitian lapangan ini meliputi, pedoman wawancara (daftar pertanyaan penelitian 
yang telah dipersiapkan), kamera, alat perekam, dan buku catatan. 
F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Dalam 
penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-fakta 
dilapangan, dengan demikian analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
peneltian. Menurut Hamidi sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga harus 




Sebagian data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan penelitian 
ini bersifat kualitatif. Oleh karena itu, dalam memperoleh data tersebut penulis 
menggunakan metode pengolahan data yang sifatnya kualitatif, sehingga dalam 
mengolah data penulis menggunakan tehnik analisis data sebagai berikut: 
1. Reduksi Data  
Reduksi data yang dimaksud disini ialah  proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data ”kasar” 
yang bersumber dari catatan tertulis dilapangan.
18
 Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
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lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilih untuk menentukan data mana yang 
tepat untuk digunakan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
19
 Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan dan mana data pendukung. 
3. Penarikan kesimpulan  
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif menurut Miles dan 
Hubermen sebagaimana ditulis Sugiono adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi, 
setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih berifat sementara dan akan berubah 
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Latar Belakang Berdirinya Panti Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan 
Wattang Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar. 
Panti Asuhan Husnul Khatimah adalah bagian unit yayasan perguruan 
agama Islam husnul khatimah yang terletak di Jalan Olahraga No 95 Polewali 
Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar. Yayasan ini 
didirikan pada tanggal 08 April 2005, yang kemudian disahkan keberadaanya secara 
hukum dengan akta notaris No. 14 pada tanggal 9 juni 2009. Yayasan Perguruan 
Agama Islam Husnul Khatimah Polewali adalah yayasan swasta yang didirikan oleh 
salah satu tokoh agama perempuan di Kabupaten Polewali Mandar Hj. Alwiah Asiah 
Sahabuddin, S.Ag. yang sekaligus merupakan ketua yayasan perguruan agama Islam  




Yayasan Perguruan Agama Islam Husnul Khatimah sebagai salah satu 
lembaga pendidikan yang diharapkan mampu menghasilkan sumber daya 
 manusia yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berwawasan teknologi yang tinggi di Provinsi 
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Sulawesi Barat.  Pengembangan pendidikan di Yayasan Perguruan Agama Islam 
Husnul Khatimah Kabupaten Polewali Mandar menitik beratkan pada pengembangan 
pemahaman agama dengan mengedepankan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
berakhlaqul karimah sehingga luarannya diharapkan mampu menjadi pribadi yang 
mandiri, kreatif, dan memiliki skill.
2
 
Salah satu lembaga pendidikan yang sangat penting dan besar pengaruhnya 
bagi masyarakat sekitar yayasan ini adalah pembinaan anak-anak terlantar, 
pembinaan anak-anak Panti asuhan ini memiliki interaksi dan hubungan sosial 
kemasyarakatan ditengah-tengah masyarakat kota Polewali. Mereka adalah generasi 
pelanjut yang tidak punya pilihan dan kesempatan menjalani kehidupan yang layak 
seperti anak-anak lainnya yang berkecukupan.
3
  
Keterbatasan anak panti asuhan sangat membutuhkan tali kasih untuk 
dilindungi, dipelihara dan dibina. Dalam UUD tahun 1945 sangat jelas mengatur 
kehidupan mereka, yaitu “Fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh 
Negara” inilah yang mengetuk panggilan hati nurani Ibu Hj. Alwiah Asiah, S.Ag 
menganggap perlu keberadaan Panti Asuhan Husnul Khatimah. Berdasarkan 
pemikiran tersebut panti asuhan didirikan pada tanggal 9 juni 2009 yang kemudian 
disahkan keberadaannya secara hukum dengan akta notaris No. 12 pada tanggal 27 
Desember 2012. Dengan luas lokasi ±150M².
4
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2. Visi Misi dan Tujuan Panti Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan 
Wattang Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar 
Setiap lembaga atau suatu organisasi pasti memiliki visi, misi dan tujuan, 
guna mencapai keberhasilan. Begitupula Panti Asuhan Husnul Khatimah didalamnya 
memiliki beberapa program pembinaan terhadap anak asuhnya. 
a. Visi  
Terwujudnya anak binaan yang berkualitas, yakni berilmu pengetahuan dan 
teknologi, terampil, beriman dan bertaqwa, serta berakhlatul karimah 
b. Misi  
1) Membentuk dan memberdayakan anak binaan menjadi anak Indonesia yang 
sehat, mandiri, kreatif dan kompetitif dengan tetap berpedoman pada Alquran 
dan Hadist. 
2) Membantu dan memberdayakan orang tua atau keluarga yang tidak mampu 
mendidik, membina dan mengasuh agar anak dapat memperoleh haknya 
seperti halnya anak-anak yang lain. 
3) Membantu peran pemerintah dalam mengentaskan masalah sosial yang 
dihadapi anak, sebagaimana diatur dalam undang-undang dasar 1945, 




Terwujudnya pemenuhan hak dasar anak dan perlindungan terhadap anak 
dari keterlantaran, kekerasan, eksplotasi dan diskriminasi, sehingga tumbuh kembang, 
kelangsungan hidup dan partisipasi anak dapat terwujud.
6
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3. Tata Tertib Panti Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan Wattang 
Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar 
a. Anjuran 
1) Rajin melaksanakan salat dan amal soleh 
2) Membiasakan diri mengucapkan bacaan mulia dan menghargai pendapat 
orang lain 
3) Patuh dan taat pada Pembina 
4) Memelihara rasa persaudaraan serta rasa kebersamaan  
5) Memelihara kerjasama yang baik (kekompakan) 
6) Menjaga kebersihan diri, kebersihan kamar dan kebersihan seluruh fasilitas 
panti asuhan (masjid, WC, kantor, tempat wudhu, dll) 
7) Disiplin dalam berpakaian (baik dirumah, ketika salat, maupun di sekolah) 
8) Membiasakan bertutur kata yang sopan, mengutamakan bahaasa Indonesia, 
dan selalu menghargai orang yang lebih tua 
9) Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat (mengaji, yasinan, tahlilan, 
ceramah, dll) 
10) Wajib mengikuti kegiatan belajar malam hari (sesuai kesepakatan bersama) 
wajib mematuhi seluruh anjuran dan kewajiban tersebut (demi kebaikan 
bersama, untuk mendukung perilaku positif anak, dan mendapat penghargaan 
dari masyarakat) 
b. Larangan 
1) Dilarang berkelahi 
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2) Dilarang merokok 
3) Dilarang membawa senjata tajam 
4) Dilarang mengambil hak orang lain 
5) Dilarang terlibat kenakalan remaja lainnya (minum minuman keras, 
komsumsi narkoba, dan sejenisnya) 
6) Dilarang berkata-kata kotor dan saling mengejek 
7) Dilarang mencoret-coret seluruh fasilitas seperti (kamar, dinding rumah, 
masjid, wc, pagar, dll) 
8) Dilarang keluar rumah atau panti asuhan tanpa izin dari Pembina 
9) Dilarang nonton tv terlalu lama 
10) Dilarang berkumpul atau menganggu anak wanita, apalagi masuk di kamarnya 
11) Dilarang menentang perintah guru dan orang tua, serta Pembina di panti 
asuhan (segala larangan tersebut demi kebaikan bersama, untuk mendukung 
perilaku positif anak, dan mendapat penghargaan dari Masyarakat)
7
 
4. Struktur Organisasi Panti Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan 
Wattang Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar 
Struktur organisasi panti asuhan husnul khatimah dimaksudkan sebagai 
pembagian tugas dan tanggung jawab formal sehingga semua tugas dapat 
dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan serta untuk menunjang kelancaran 
mekanisme kerja supaya kegiatan dapat terkontrol dan terorganisasi dengan baik. 
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Bagan Struktur Panti Asuhan Husnul Khatimah 
Sumber diambil dari papan movitex di Panti Asuhan Husnul Khatimah 
Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar 
5. Daftar anak asuh yang tinggal di Panti Asuhan Husnul Khatimah 
Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar 
No. Nama Jenis Kelamin Status 
1. Suharto LK Kurang Mampu 
2. Juma’ali LK Kurang Mampu 
3. Sudirman LK Yatim 
4. Ahyar LK Yatim 
5. Rahim LK Yatim 
6. Abd Rahman LK Kurang Mampu 
7. Junaib LK Yatim 
8. Muhammad zakir LK Kurang Mampu 
9. Dahlan LK Kurang Mampu 
10. Anhar LK Yatim 
11. Mubaraq LK Kurang Mampu 
12. Suriadi LK Kurang Mampu 
13. Nurdin LK Kurang Mampu 
14. Aidil LK Kurang Mampu 
15. Nurlia PR Kurang Mampu 
16. Warni PR Kurang Mampu 
17. Murni PR Kurang Mampu 
18. Lina PR Kurang Mampu 
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B. Strategi Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Membina Silaturahmi di Panti 
Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali Kabupaten 
Polewali Mandar 
1. Bimbingan Individu 
Bimbingan individu adalah bimbingan secara langsung yang dilakukan oleh 
pembina kepada anak asuh yang dilakasanakan dengan cara wawancara antara anak 
asuh dengan pengasuh atau pembina dalam memecahkan masalah-masalah yang 




Menurut Warsidawati bimbingan individu adalah bimbingan yang dilakukan 
secara face to face antara anak asuh dengan pengasuh atau pembina. Bimbingan 
individu pada anak asuh memiliki pengaruh besar dalam membina silaturahmi anak di 
Panti Asuhan Husnul Khatimah. Metode bimbingan individu pengasuh atau pembina 
secara langsung dapat mengetahui dan memahami kondsi psikis anak asuh secara 
detail, serta mengetahui latar belakangnya setiap anak asuh yang baru masuk. 




Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Husna Zakaria, bahwa 
bimbingan individu diberikan kepada anak asuh yang baru masuk panti. Bimbingan 
ini berfungsi dalam membina dan membangun silaturahmi anak asuh dengan 
pengasuh atau pembina, ini disebabkan karena anak yang baru masuk di dalam panti 
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selalu dirangkul agar terjalin hubungan yang baik antara anak asuh dengan pengasuh 
atau pembina Panti Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan 
Polewali Kabupaten Polewali Mandar.
10
 
Bimbingan individu sangat efektif digunakan dalam membina silaturahmi 
anak asuh yang baru masuk panti, ini disebakan karena ada anak asuh yang memiliki 
sifat pemalu, masih mengurung diri, kurang bersosialisasi, disini anak asuh dirangkul 
oleh pengasuh atau pembina, agar anak yang baru masuk tidak tertekan oleh aturan-
aturan yang berlaku dipanti dan tidak terkekang jika sedang ditegur oleh pengasuh. 
Pengasuh dapat memberikan perhatian yang lebih pada anak asuh tanpa memandang 
dari segi latar belakangnya. Sehingga anak asuh tidak merasa memiliki batasan 
dengan pengasuh serta semua anak asuh merasakan kedekatan dengan pengasuh atau 
pembinanya setelah melakukan bimbingan individu.
11
 Bimbingan individu ini sangat 
efektif digunakan dalam membina silaturahmi bagi anak asuh yang baru masuk di 
Panti Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali Kabupaten 
Polewali Mandar. 
2. Bimbingan Kelompok 
Warsidawati mengemukakan bimbingan kelompok dalam membina 
silaturahmi di Panti Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan 
Polewali Kabupaten Polewali Mandar merupakan sebuah layanan bimbingan yang 
bertujuan untuk menumbuhkan hubungan yang harmonis antara anak asuh yang satu 
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dengan yang linnya, dinamis, produktif, kreatif dan mampu menyesuaikan diri 
dengan lingkungan secara optimal
12
 
Pernyataan di atas senada yang dikatakan Husna Zakaria bahwa bimbingan 
kelompok diberikan kepada anak asuh agar anak asuh bisa meningkatkan 
pengetahuan, wawasan, memiliki keterampilan sosial, mengola suasana hati, dan 
mampu beradaptasi dilingkungan panti asuhan.
13
 
Hellen dalam bukunya bimbingan konseling mengatakan bimbingan 
kelompok yaitu untuk mengembangkan langkah-langkah bersama untuk menangani 
permasalahan yang dibahas di dalam kelompok dengan demikian dapat 
menumbuhkan hubungan yang baik antara anggota kelompok, kemampuan 
berkomunikasi antara individu, pemahaman berbagai situasi dan kondisi lingkungan, 
dapat mengembangkan sikap dan tindakan nyata untuk mencapai hal-hal yang 
diinginkan sebagaimana terungkap di dalam kelompok.
14
 
Bimbingan kelompok dalam membina hubungan silaturahmi di Panti 
Asuhan Husnul Khatimah mempermudah para pengasuh dan pembina dalam 
membangun komunikasi antara anak asuh dalam membina hubungan silaturahmi di 
Panti Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali Kabupaten 
Polewali Mandar. 
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Berikut ini pembinaan kelompok yang ditanamkan dalam membina 
hubungan silaturahmi di Panti Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan Wattang 
Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar: 
a. Pembinaan Keagamaan 
Pembinaan keagamaan merupakan pondasi utama dalam membentuk pribadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt. A. Fadly Yusuf Aco 
mengatakan dalam membina silaturahmi di Panti Asuhan Husnul Khatimah 
pembinaan keagamaan pada anak asuh lebih dahulu perlu ditanamkan, jika hubungan 
anak asuh dengan Allah sudah baik maka membina silaturahmi anak akan mudah. 
Salah satu pembinaan keaagaman yang dilakukan di Panti Asuhan Husnul Khatimah 
dalam membina silaturahmi seperti mewajibkan anak asuh melaksanakan salat 
berjamaah subuh, ashar, magrib, dan isya. Sedangkan salat berjamaah dzuhur 




Keutamaan serta manfaat yang terdapat dalam salat berjamaah, maka 
pegasuh dan pembina telah mewajibkan anak asuh untuk salat wajib berjamaah. 
Bahkan pengasuh dan pembina membuat peraturan dan hukuman bagi anak asuh 
yang tidak melakukan salat wajib berjamaah. Hal ini dimaksudkan dalam melakukan 
kewajibannya sebagai hamba Allah serta menumbuhkan keimanan dan rasa 
persaudaraan. Selain salat, membaca alquran juga salah satu pembinaan keagamaan 
yang dilakukan di Panti Asuhan Husnul Khatimah Dalam Membina Silaturahmi Di 
Panti Asuhan Husnul Khatimah, Warsidawati menjelaskan alquran merupakan 
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tuntunan hidup kaum muslimin, yang didalamnya memuat jawaban atas semua 
permasalahan yang dihadapi manusia. Alquran juga mampu memberikan ketenangan 
pada hati dan pikiran manusia sehingga dengan alquran dapat membantu dalam 
memahami atau meningkatkan akhlak anak
16
. 
Alquran merupakan pondasi atau tuntunan hidup umat Islam, barang siapa 
yang selalu berpegang teguh kepadanya mereka tidak akan tersesat selama-lamanya. 
Untuk itu kita wajib mempercayai, memahami dan mengamalkanya. 
Pernyataan tersebut senada yang dikatakan oleh Husna zakaria bahwa 
dalam membina silaturahmi di Panti Asuhan Husnul Khatimah pembinaan 
keagamaan pada anak asuh terlebih dahulu perlu ditanamkan, karena tidak akan 
mungkin hubungan silaturahmi anak akan terjalin dengan baik ketika hubungan 
dengan sang pencipta tidak dipelihara, menjaga hubungan dengan Allah seperti 
melaksanakan perintahnya dan meninggalkan segala larangannya, maka dengan 




Pembinaan keagaman perlu dijelaskan kepada anak asuh bahwa 
menanamkan kecintaan terhadap agama dan menjalankan ibadahnya merupakan 
akhlak terhadap Allah Swt, karena-Nyalah kita bisa hidup dan menghirup udara segar 
di muka bumi. Allah merupakan sang pencipta langit dan bumi serta seisinya sudah 
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sepantasnyalah kita sebagai umatNya menanamkan rasa syukur atas karunia yang 
telah diberikan dengan cara menanamkan akhlak yang baik terhadap Nya. 
b. Metode Keteladanan 
Teladan adalah salah satu yang pantas untuk diikuti, karena mengandung 
nilai-nilai kemanusian. Manusia teladan yang harus dicontoh dan diteladani adalah 
Rasulullah saw. Rasulullah adalah orang pertama yang menjadi panutan bagi umat 
Islam untuk diteladani.
18
 Ini menggambarkan bahwa dalam suatu keluarga yang 
dijadikan teladan adalah orang tua.  
Metode keteladanan dalam membina silaturahmi anak asuh adalah faktor 
psikologis bahwa anak asuh itu cenderung meneladani atau mencontoh 
pengasuhnya.
19
 Dalam hal ini sudah diakui oleh semua ahli pendidikan, baik dari 
barat maupun dari timur. Menurut Abdullah Nasih ‘Ulwan bahwa metode 
ketelaudanan adalah metode yang paling berpengaruh dan terbukti paling berhasil 
dalam mempersiapkan dan membentuk aspek moral, spiritual dan hubungan 
silaturahmi anak asuh. Pernyataan tersebut sejalan dengan apa yang dikatakan oleh A. 
Fadly Yusuf Aco bahwa: 
Hubungan silaturahmi antara pembina dengan pembina dijadikan teladan oleh 
anak asuh, jika hubungan silaturahmi antara pembina dengan pembina yang 
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Pernyataan tersebut dibenarkan oleh Mubarak salah satu anak asuh di Panti 
Asuhan Husnul Khatimah yang menyatakan bahwa:  
sebagai anak asuh kita selalu mencontoh dan meneladani apa yang dilakukan 
pengasuh atau pembina. jika hubungan silaturahmi antara pembina dengan 
pembina saja sudah kurang baik bagaimana mungkin silaturahmi anak 
asuhnya juga akan baik, tetapi jika hubungan silaturahmi pembina dengan 
pembina baik maka otomatis kami anak asuh akan mencontoh bagaimana 
pembina dalam memelihara hubungan silaturahminya.
21
  
Hubungan silaturahmi antara pembina dengan pembina akan sangat 
memengaruhi dalam membina hubungan silaruhmi pada anak asuh.  
1) Menanamkan sifat-sifat terpuji 
Di dalam kehidupan sehari-hari pasti tidak akan terpisah dari bersosialisasi 
dengan orang lain. Dalam melakukan sosialisasi tersebut pastinya akan terdapat 
berbagai sifat yang unik dari masing-masing orang. Dalam kehidupan bermasyarakat 
tentunya kita harus menanamkan sifat-sifat terpuji supaya bisa menjadi warga 
masyarakat yang baik. Perilaku terpuji sangat penting dan harus dimiliki oleh semua 
orang karena dengan adanya perilaku terpuji tidak akan terjadi berbagai konflik di 
masyarakat serta dengan mudahnya kita membangun hubungan silaturahmi di dalam 
lingkungan masyarakat. Dengan demikian Menanamkan sifat-sifat terpuji di dalam 
diri anak asuh merupakan salah satu bentuk pengasuh dan pembina panti dalam 
membina silaturahmi di Panti Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan Wattang 
Kecamatan Polewali Kabuppaten Polewali Mandar. 
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Berikut ini adalah sifat-sifat terpuji yang ditanamkan didalam diri anak 
asuh: 
a) Menanamkan Etika Berbicara dengan Baik 
Salah satu cermin pribadi muslim ialah berbicara lemah lembut. Disamping 
itu yang dibicarakan ialah hal yang baik, agar setiap orang yang mendengar senang 
hatinya. Sebaliknya berbicara dengan keras akan menyinggung perasaan saudara 
yang mendengar. Bila perasaan itu sudah tersinggung, maka hubungan silaturahmi 
dapat terganggu.  
Pernyataan tersebut senada yang dikatakan Warni salah satu anak asuh yang 
menyatakan bahwa kemampuan berbicara dengan baik berarti kemampuan 
berkomunikasi, kemampuan berkomunikasi dengan baik merupakan salah satu cara 
memelihara dan membangun hubungan silaturahmi, baik di lingkungan Panti Asuhan 
Husnul Khatimah maupun di luar lingkungan panti asuhan.
22
 A. Fadly Yusuf Aco 
sebagai pembina Agama di Panti Asuhan Husnul Khatimah mengatakan 
menanamkan etika berbicara dengan baik di lingkungan Panti Asuhan Husnul 
Khatimah niscaya ini sangat memudahkan pembina atau pengasuh  dalam membina 




Hal di atas sejalan dengan yang dijelaskan oleh Warsidawati bahwa:  
Dalam membina silaturahmi anak saya menanamkan kepada anak asuh agar 
bertutur kata yang baik dalam berbicara, karena jika mereka tidak berbuat 
demikian, maka diantara mereka akan terkena hasutan syaitan yang akan 
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berdampak pada perbuatan mereka, sehingga akan terjadi pertengkaran, dan 
permusuhan diantara mereka serta menjadi penghambat dalam memelihara 
dan membangun hubungan silaturahminya.
24
  
Hal tersebut dibenarkan dalam Alquran yang memerintahkan manusia agar 
berkata baik seperi dalam QS Al-Isra/17: 53 
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Terjemahnya: 
Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku, “Hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya setan itu menimbulkan 




Berdasarkan ayat tersebut di jelaskan bahwa, berbicara dengan baik 
merupakan salah satu cara dalam membina silaturahmi, sebab berbicara dengan baik 
kepada orang lain akan mendatangkan kemashlahatan, baik bagi dirinya maupun bagi 
orang lain. Sebaliknya, cara berbicara yang tidak baik akan mendatangkan 
kemadaratan dan permusuhan, sebab berbicara yang tidak baik bersumber dari 
hasutan syaitan yang selalu berusaha agar manusia selalu mengikuti jalannya dengan 
berbagai cara, sehingga manusia terperangkap di pelukannya dan hubungan 
silaturahmi antara manusia akan terputus. 
b) Saling menghormati  
Warsidawati mengungkapkan saling menghormati merupakan hal penting 
yang harus ditanamkan didalam diri anak asuh dalam membina hubungan silaturahmi 
baik di lingkungan panti maupun di luar panti. menghargai dan menghormati 
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pembina atau pengasuh merupakan hal yang wajib diaplikasikan di lingkungan Panti 
Asuhan Husnul Khatimah, jika hal ini di lakukan oleh anak asuh dalam 
kesehariannya maka akan tercipta hubungan silaturahmi yang harmonis di lingkungan 
panti asuhan, pengasuh atau pembina merupakan orang yang mengganti peran orang 
tua di lingkungan panti asuhan, dari itu perlu ditanamkan kepada anak asuh untuk 
menghargai orang yang lebih tua dari mereka.
26
 
Islam mengajarkan untuk menghargai orang yang lebih tua merupakan 
cerminan seorang muslim dan Islam sangat menganjurkan kepada kaumnya agar 
senantiasa menuntut ilmu, dalam menuntut ilmu di perlukanlah seorang guru untuk 
membimbingnya maka dari itu perlulah menghormati guru. 
Husna Zakaria mengungkapkan Selain menghormati pengasuh atau 
pembina, saling menghormati kepada teman sangatlah di anjurkan terhadap anak 
asuh, sesama anak asuh yang berada di lingkungan panti asuhan merupakan keluarga 
mereka yang sama-sama merasakan suka dan duka selama mereka tinggal di 
lingkungan panti, nanti setelah mereka besar dan keluar dari panti nanti rasa 
kekeluargaan sesama teman panti tetap terjalin dengan baik hingga mereka 
menemukan keluarga baru di luar panti nantinya.
27
 
c) Saling memaafkan  
Sikap saling memaafkan kesalahan orang lain yang pernah diperbuat 
terhadapnya, itu sangat penting karena akan membuat pertemanannya semakin baik. 
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Memaafkan adalah hal yang sulit dilakukan terhadap sesama, apalagi hal ini terjadi 
pada anak asuh, maka dari itu kita sebagai pembina atau pengasuh tidak pernah 
merasa bosan untuk mengingatkan kepada anak asuh tentang pentingnya saling 
memaafkan. Alhamdulillah dari waktu kewaktu jika terjadi masalah apapun terhadap 




d) Bekerjasama dan tolong menolong  
Bekerjasama dan tolong menolong merupakan hal terpenting yang harus 
dilakukan. Saling bekerjasama dan tolong menolong ini merupakan hal yang wajib 
diaplikasikan anak asuh di lingkungan panti asuhan maupun di luar lingkungan panti 
asuhan.
29
 Hal tersebut senada yang dikemukakan oleh A. Fadly Yusuf Aco Bahwa: 
Saya yakin jika ini dilakukan oleh anak asuh dalam kesehariannya maka akan 
tercipta hubungan silaturahmi yang baik, dan yang paling penting lagi saya 
tanamkan pada anak asuh yaitu tolong menolonglah kamu dalam kebaikan 
karena segala sesuatu itu akan kembali pada diri kita sendiri.
30
  
Membina silaturahmi di Panti Asuhan Husnul Khatimah harus menanamkan 
sikap saling bekerjasama dan tolong menolong sehingga akan berbuah keharmonisan 
di lingkungan Panti Asuhan Husnul Khatimah. Tolong menolong merupakan 
kebiasaan mulia yang harus kita bangun sebagai bentuk kepedulian terhadap sesama 
manusia. Alquran menjelaskan firman Allah swt dalam QS Al-Maidah/5: 2 
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Terjemahnya: 
…Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam perbuatan dosa dan permusuhan. 
Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya.
31
   
Bersikap tolong menolong dalam berbuat kebajikan adalah kewajiban yang 
harus dilalukan sesama manusia. Manusia sebagai makhluk sosial tentulah 
membutuhkan bantuan orang lain. Maka dari itu dengan menanamkan didalam diri 
anak sikap tolong menolong akan memudahkan anak dalam memelihara hubungan 
silaturahmi anak di Panti Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan 
Polewali Kabupaten Polewali Mandar. 
Selain saling menghormati, suka memaafkan, saling tolong menolong, 
masih banyak lagi sifat-sifat terpuji yang harus ditanamkan didalam diri anak asuh 
seperti, jujur, amanah, sabar, sopan santun, tawadhu ikhlas, dan lain-lain. Serta 
berusaha menjauhkan anak asuh dari sifat-sifat yang tidak terpuji.
32
 
2) Menanamkan Kepedulian Sosial 
Menanamkan kepedulian sosial adalah salah satu nilai penting yang harus 
dimiliki seseorang karena terkait dengan nilai kejujuran, kasih sayang, kerendahan 
hati, keramahan, kebaikan dan sebagainya. Untuk memiliki sikap kepedulian sosial 
dibutuhkan tingkat kematangan tertentu. Warsidawati mengutarkan bahwa Memang 
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sulit menanamkan kepedulian sosial didalam diri anak asuh.
33
 Hal ini dibenarkan oleh 
Suharto salah satu anak asuh menyatakan bahwa:  
Menanamkan kepedulian sosial di dalam diri saya bukanlah suatu hal yang 
mudah untuk ditanamkan didalam diri saya, apalagi sebelum masuk dipanti 
saya tidak dibiasakan menanamkan kepedulian sosial dalam keluarga namun 
bukan berarti saya tidak bisa menanamkan kepedulian sosial tersebut. karena 
semenjak saya tinggal di panti barulah saya mengerti tentang pentingnya sikap 
peduli terhadap sesama karena di panti diajarkan sama pembina bagaimana 
membangun hubungan silaturahmi antara sesama manusia. Dalam 
membangun dan memelihara silaturahmi terlebih dahulu saya menanamkan 
sikap peduli sosial didalam diri saya.
34
   
Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Husna Zakaria bahwa anak 
asuh yang memiliki kepedulian sosial yang baik, biasanya memiliki rasa kepedulian 
yang tinggi terhadap lingkungannya. Sehingga, anak asuh tidak akan menjadi pribadi 
yang apatis, yakni keadaan psikologis dimana seorang individu tidak akan 
mempunyai rasa ketidak pedulian terhadap sekitarnya. Anak asuh juga cenderung 
aktif dalam memberi bantuan kepada orang yang membutuhkan. Misalnya gemar 
membantu temannya, membantu pembenina, maupun membantu siapa saja yang 
membutuhkan pertolongan. Baik dalam ruang lingkup panti maupun di masyarakat.  
Maka dari itu, kerapkali dengan menanamkan kepedulian sosial dianggap menjadi 
penyebab munculnya rasa persaudaraan yang tinggi serta memudahkan pembina 
dalam membina silaturahmi di Panti Asuhan Husnul Khatimah.
35
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Menanamkan kepedulian sosial di lingkungan panti asuhan akan memicu 
munculnya kepedulian sosial didalam diri anak asuh sehingga anak asuh dapat 
memicu kepekaan terhadap emosi atau perasaan orang lain yang ada disekitarnya atau 
keadaan yang ditempatinya saat berada diluar panti asuhan. Sehingga hal tersebut 
dapat memudahkan anak asuh dalam membangun hubungan silaturahminya saat 
berada di masyarakat 
c. Motede Hukuman 
Metode hukuman merupakan metode yang diberlakukan manakala terdapat 
anak asuh yang melakukan kesalahan atau melanggar tata tertib panti, seperti tidak 
mengikuti salat berjamaah, tidak menghargai teman, berkata-kata kotor kepada 
teman, tidak menjaga kebersihan lingkungan panti asuhan, sebagai hukumannya 
membersihkan WC atau membersih seluruh lingkuangan panti asuhan.
36
 
Metode hukuman dilakukan agar anak asuh yang tinggal di panti asuhan 
akan enggan ketika akan melanggar aturan-aturan yang telah ditetapkan di Panti 




d. Pemberian Hadiah 
Setiap anak asuh bukan hanya diberikan hukuman, melainkan diberikan 
hadiah kepada anak asuh yang memiliki akhlak yang baik. Warsidawati 
mengemukakan bahwa adanya pemberian hadiah kepada anak asuh, pembina sangat 
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mengharapkan anak asuh dapat termotivasi untuk tetap semangat menamkan didalam 
dirinya akhlak terpuji yang sesuai dengan norma yang ada dalam ajaran agama.
38
 
C. Faktor Pendukung dan Faktor Pemnghambat dalam Membina Silaturahmi di 
Panti Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali 
Kabupaten Polewali Mandar 
1. Faktor Pendukung 
Terjalinnya hubungan silaturahmi yang baik di Panti Asuhan Husnul 
Khatimah Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar ini disebabkan karena 
adanya faktor pendukung. Adapun faktor pendukung dalam membina silaturahmi di 
Panti Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali Kabupaten 
Polewali Mandar antara lain: 
a. Kesabaran dan keikhlasan dari pengasuh atau pembina 
Kesabaran merupakan kunci utama bagi guru, karena berhasil tidaknya 
proses belajar tergantung pada guru, sabar diartikan sebagai kemampuan untuk 
mengatur, mengendalikan, mengarahkan (perilaku, perasaan dan tindakan), serta 
mengatasi berbagai kesulitan secara komperhensif dan integrative.
39
 Sementara 
menurut Amr bin Ustman al-Makki sabar adalah sikap teguh bersama Allah serta 
menerima segala ujian-Nya dengan jiwa lapang dada dengan disertai dengan sikap 
tenang.” Artinya seseorang dapat menerima semua ujian dari Allah dengan hati 
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A. Fadly Yusuf Aco mengatakan bahwa kesabaran menjadi hal yang penting 
yang harus ditanamkan di dalam diri pengasuh atau pembina dalam membina 
silaturahmi di Panti Asuhan Husnul Khatimah membina dan membangun hubungan 
silaturahmi bukanlah perkara gampang sebab masih ada beberapa anak asuh yang 
masih bersifat nakal serta sulit untuk diatur. Untuk menghadapi anak asuh yang 
semacam itu pengasuh atau pembina harus memiliki kesabaran yang tinggi karena 
anak yang seperti itu harus selalu dikontrol dan diingatkan
41
 Hal tersebet senada 
dengan yang dikemukakan oleh Husna Zakaria bahwa: 
Seorang pembina atau pengasuh telah memiliki pemahaman sabar yang baik, 
maka dalam membina anak asuh pembina akan memiliki rasa ikhlas jika 
seorang pembina atau pengasuh memiliki rasa ikhlas maka dengan sendirinya 
apapun rintangan yang dihadapi oleh pembina atau pengasuh ia akan sabar. 
Sehingga mampu mengintropeksi diri agar menjadi lebih baik dalam membina 




Kesabaran harus menjadi kepribadian pengasuh atau pembina yang melekat 
pada dirinya. Kesabaran yang tertanam dengan baik dalam diri seorang pengasuh atau 
pembina maka pengasuh atau pembina akan mampu mengendalikan diri dan berbuat 
yang terbaik dalam membina anak asuhnya. Untuk menumbuhkan sabar dalam 
dirinya pengasuh atau pembina dituntut untuk memiliki pengetahuan dan wawasan 
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yang luas, serta memahami keadaan psikologis anak, mampu berfikir positif dan 
memiliki kestabilan emosi dalam dirinya. 
b. Pengasuh dan pembina yang sangat peduli terhadap anak asuh dan menganggap 
anak asuh sebagai anak sendiri 
Warsidawati mengatakan bahwa salah satu faktor pendukung dalam 
membina silaturahmi di Panti Asuhan Husnul Khatimah yaitu dengan menganggap 
anak asuh sebagai anak sendiri.  Sudah menjadi tugas para pengasuh dan pembina 
dalam membina hubungan silaturahmi meraka dan mengarahkan mereka kearah yang 
lebih baik. Sebagaimana kita ketahui sejak seorang anak menjadi yatim piatu, mereka 
tidak mendapat kasih sayang dari orang tuanya lagi, patutlah kita menyangi mereka 
seperti anak sendiri, sebagai pengganti orangtuanya yang telah tiada, hal ini agar 




Husna Zakaria mengatakan pemberian kasih sayang dapat diwujudkan 
dengan memenuhi kebutuhan yang diperlukan mereka. Selain itu kasih sayang dapat 
ditunjukkan dengan memperlakukan mereka dengan baik. Mereka melakukan 
kesalahan maka hendaklah ditegur secara lembut dan wajar.
44
 
c. Timbulnya kesadaran di dalam diri anak asuh 
Warsidawati menyatakan bahwa timbulnya kesadaran di dalam diri anak 
asuh seperti kemampuan anak asuh dalam mengatasi masalah merupakan sautu hal 
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yang sangat mendukung dalam memelihara dan membangun silaturahmi anak asuh. 
Dalam hal ini anak asuh memiliki kemampuan untuk mengatasi masalahnya tanpa 
meminta solusi kepada pembina atau pengasuh. Tetapi meraka sendiri yang mencari 
jalan keluar masalah tersebut. Biasanya mereka dalam mencari jalan keluar masalah 
yang sedang dihadapi pertama dia menceritakan dan meminta solusi kepada 
temannya, ini disebabkan karena menurut mereka dengan menceritakan dan meminta 
solusi kepada temannya hal tersebut dapat membangun dan memelihara keakraban 
antara anak asuh yang satu dengan yang lainnya.
45
 
Peryataan tersebut sejalan yang dikatakan oleh Sudirman salah satu anak 
asuh mengatakan dalam membangun dan memelihara silaturahmi dengan anak asuh 
yang lain ketika mengalami suatu masalah, baik itu masalah pribadi, masalah di 
sekolah, atau masalah antara anak asuh yang satu dengan yang lainnya. Hal pertama 
yang dialakukan dengan menceritakan dan meminta solusi kepada temannya tentang 
suatu masalah yang sedang dihadapi. Karena dengan hal tersebut keakraban dapat 
terbangun antara anak asuh yang satu dengan yang lain.
46
 Hal di atas dibenarkan oleh 
Suharto yang mengatakan bahwa: 
Ketika seorang teman yang menghadapi suatu masalah kemudian 
menceritakan dan meminta solusi tentang masalah tersebut. dalam hal ini kita 
saling tolong menolong dalam menyelesaikan masalah tersebut, dengan cara 
menenangkan hatinya, serta mencari jalan keluarnya. Akan tetapi ketika kita 
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Sementara Murni juga mengaku bahwa dia pernah mendapatkan masalah, 
yang dia lakukan adalah mencoba menyelesaikan masalah tersebut dengan cara 
mencari jalan keluarnya, mengontrol ego, salat dan meminta petenjuk, kemudian 




Dengan adanya kesadaran di dalam diri anak asuh maka sangat mudah bagi 
pengasuh atau pembina dalam membina silaturahmi di Panti Asuhan Husnul 
Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar.  
2. Faktor Penghambat 
Setiap kegiatan dalam mencapai tujuan pasti mengalami banyak hambatan, 
begitu pula yang dialami oleh pengasuh atau pembina Panti Asuhan Husnul 
Khatimah, adapun hambatan yang dialami dalam membina silaturahmi di Panti 
Asuan Husnul Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali Kabupaten 
Polewali Mandar, yaitu: 
a. Keadan anak asuh yang berasal dari latar belakang yang berbeda-beda 
Keadaan dan kondisi anak asuh yang berasal dari latar belakang yang 
berbeda-beda, hal inilah yang menjadi salah satu faktor penghambat dalam membina 
silaturahmi di Panti Asuhan Husnul Khatimah.  
Warsidawati mengatakan anak asuh yang tinggal di panti asuhan ini adalah 
anak-anak yang berlatar belakang yatim, piatu, yatim piatu, miskin dan terlantar. 
Dengan demikian, anak-anak yang tinggal di sini adalah anak-anak yang dulunya 
sebelum masuk di panti kurang mendapatkan didikan dan binaan dari orang tua. Baik 
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anak asuh yang berstatus yatim, piatu, yatim piatu, miskin ataupun terlantar. Kondisi 
ini menyebabkan mereka tumbuh menjadi anak dengan karakter sulit diatur, seperti 
bandel, malas, sikap acuh tak acuh, tidak menghargai pembina, tidak menghargai 
teman, berkata-kata kasar, nakal dan lain-lain. Sehingga dalam proses membina 




Pembina membutuhkan waktu beberapa bulan dalam membina dan 
membangun silaturahmi di Panti Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan Wattang 
Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar 
b. Kebanyakan anak asuh yang berasal dari desa yang terpencil 
Salah satu faktor penghambat dalam membina silaturahmi di Panti Asuhan 
Husnul Khatimah kebanyakan anak asuh yang berasal dari desa yang terpencil, 
sehingga mereka sangat sulit berkomunikasi dengan orang yang baru mereka kenal. 
Husnah Zakaria mengatakan bahwa anak yang datang di panti asuhan 
kebanyakan anak yang berasal dari pelosok sehingga anak asuh kurang baik dalam 
berkomunikasi, kurang baik dalam berbahasa Indonesia, serta kurangnya pemahaman 
anak asuh tentang pentingnya membangun silaturahmi antara sesama manusia, 
terlebih lagi kurangnya pemahaman agama yang dimiliki anak asuh, dan akhlak yang 
dimiliki anak asuh sangat buruk, sehingga hal tersebut membuat pengasuh atau 
pembina sulit dalam membina dan membangun hubungan silaturahmi di Panti 
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Pernyataan diatas senada dengan yang dikatakan oleh A. Fadly Yusuf Aco 
yang mengatakan bahwa salah satu faktor penghambat dalam membina silaturahmi di 
Panti Asuhan Husnul Khatimah karena hampir 80% anak asuh yang berada di Panti 
Asuhan Husunul Khatimah berasal dari desa yang terpincil sehingga dalam membina 
silaturahmi anak asuh membutuhkan waktu yang lama.
51
 
c. Kurangnya sarana dan prasarana 
Kurangnya sarana dan prasarana, seperti poster yang dapat menjadi salah 
satu bantuk pengingat bagi anak asuh dalam menjaga dan memelihara silaturahmi 
yang baik. Akan tetapi tidak ada satupun poster yang tertempel di dinding atau di 
lingkungan panti asuhan. Sehingga hal tersebut merupakan salah satu penghambat 
bagi pengasuh atau pembina dalam membina silaturahmi di Panti Asuhan Husnul 
Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar.
52
 
Sarana dan prasarana sangat diperlukan dalam membina silaturahmi anak 
asuh. Karena dengan adanya poster yang tertempel didinding atau yang berada di 
sekitar lingkungan panti asuhan bisa menjadi pengingat bagi anak asuh dalam 
membina silaturahmi khusunya anak asuh yang baru masuk di panti.  
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Berdasarkan pada uraian dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka 
pada bab ini peneliti akan mengemukakan beberapa kesimpulan dari penelitian antara 
lain: 
1. Strategi bimbingan penyuluhan Islam dalam membina silaturahmi di Panti 
Asuhan Hunsul Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali 
Kabupaten Polewali Mandar yaitu dengan bimbingan individu dan bimbingan 
kelompok.  
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam membina silaturahmi di Panti 
Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali 
Kabupaten Polewali Mandar sebagai berikut: Faktor pendukung: Kesabaran 
dan keikhlasan dari pengasuh atau pembina, pengasuh dan pembina yang 
sangat peduli terhadap anak asuh dan juga menganggap anak asuh sebagai 
anak sendiri, dan timbulnya kesadaran di dalam diri anak asuh. Sedangkan 
faktor penghambat: Keadaan anak asuh yang berasal dari latar belakang yang 
berbeda-beda, kebanyakan anak asuh yang berasal dari desa yang terpencil, 






B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah penulis peroleh 
selama melakukan penelitian di lapangan, maka penulis menemukan beberapa hal 
yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan sekaligus saran yaitu sebagai 
berikut: 
1. Diharapkan agar panti asuhan mengadakan sarana dan prasarana seperti 
pengadaan poster yang berada dilingkungan panti asuhan sebagai pengingat 
bagi anak asuh demi memelihara dan menjaga hubungan silaturahmi di Panti 
Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali 
Kabupaten Polewali Mandar. 
2. Diharapkan kepada anak asuh agar tetap menjaga dan memlihara kekompakan 
di Panti Asuhan demi terjalinnya hubungan silaturahmi yang baik di Panti 
Asuhan Husnul Khatimah Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali 
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